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Abstrak

Perilaku cybersex dapat banyak terjadi pada remaja, hal itu disebabkan oleh penyalahgunaan media sosial dan adanya kontrol sosial tempat individu berinteraksi yaitu teman sebaya. Tujuan penelitian ini untuk Menganalisis hubungan interaksi teman sebaya dan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya. 
Desain penelitian menggunakan  observasional analitik. Sampel penelitian siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya sejumlah 140 responden. Sampel penelitian dengan menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan kuesioner interaksi teman sebaya, kuesioner penggunaan media sosial (IAT), kuesioner perilaku cybersex (ISST). Data dianalisis menggunakan Uji Spearman’s Rho (ρ ≤ 0,05). 
Hasil penelitian didapatkan sebagian besar siswa mengalami interaksi teman sebaya sedang sebanyak 88,6% (124 responden), penggunaan media sosial sedang sebanyak 85% (119 responden), perilaku cybersex beresiko memiliki masalah cybersex sebanyak 97,1% (136 responden). Hasil menunjukkan terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya (ρ = 0,002). Terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya (ρ = 0,000). 
Siswa yang mempunyai karakteristik interaksi teman sebaya yang baik dan karakteristik penggunaan media sosial yang rendah akan memungkinkan anak memiliki sikap dan perilaku yang baik, sehingga bisa meminimalisirkan perilaku cybersex pada siswa. Hal ini dikarenakan interaksi yang buruk dan karakteristik penggunaan media sosial yang tinggi dapat mempengaruhi perilaku. Implikasi penelitian ini diharapkan agar siswa lebih baik lagi dalam menyeleksi teman dan diharapkan untuk menggunakan media sosial sebagai hal yang bersifat mengibur agar terhindar dari perilaku cybersex. Diharapkan orang tua hendaknya lebih mengawasi, memperhatikan, dan membimbing dengan memberi batasan dan memberikan perhatian khusus kepada anaknya. 
Kata kunci : Interaksi Teman Sebaya, Penggunaan Media Sosial, Perilaku Cybersex

Abstract
Cybersex behavior can occur a lot in adolescents, it is caused by the abuse of social media and the existence of social controls with which individuals interact, namely peers. The purpose of this study is to analyze the relationship between peer interaction and social media use with cybersex behavior in class XI students at SMAN 12 Surabaya.
The research design used  observational analytic. The research sample of class XI students at SMAN 12 Surabaya was 140 respondents. The research sample using simple random sampling technique. The instruments used are peer interaction questionnaire, social media use questionnaire (IAT), cybersex (ISST). Data were analyzed using Spearman's Rho (ρ 0.05).
The results showed that most of the students experienced moderate peer interaction as much as 88.6% (124 respondents), moderate use of social media as much as 85% (119 respondents), cybersex at risk of having cybersex as much as 97.1% (136 respondents). The results show that there is a relationship between peer interaction and cybersex in class XI students at SMAN 12 Surabaya (ρ = 0.002). There is a rebehavior cybersex in class XI students at SMAN 12 Surabaya (ρ = 0.000).
Students who have good peer interaction characteristics and low social media usage characteristics will allow children to have good attitudes and behavior, so as to minimize cybersex in students. This is because poor interaction and the characteristics of high social media use can affect behavior. The implication of this research is that students are expected to be better at selecting friends and are expected to use social media as an entertaining thing to avoid cybersex behavior. It is expected that parents should supervise, pay attention, and guide by giving boundaries and giving special attention to their children.

Keywords: Peer Interaction, Use of Social Media, Cybersex behavior
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi menunjukkan kemajuan yang sangat pesat, baik di bidang perangkat keras maupun perangkat lunak, dan infrastruktur lain seperti jaringan komunikasi yang dapat mendukung terciptanya suatu sistem informasi yang handal (Doni, 2017). Namun disisi lain ternyata kemajuan perkembangan teknologi ini juga menyebabkan dampak yang negatif, faktanya bahwa dengan munculnya media social dimana perkembangan  teknologi mempunyai peran penting dalam membentuk dampak tersebut (Shofiyah, 2020). Salah satu dampak negatif dari perkembangan teknologi adalah Cybersex. Cybersex merupakan penggunaan internet untuk terlibat dalam aktivitas kesenangan seksual seperti melihat gambar-gambar erotis, chatting tentang seks, saling tukar menukar gambar atau imail tentang seks dan lain sebagainya yang terkadang diikuti oleh masturbasi (Sauvika, 2017). Kelompok interaksi teman sebaya mudah terbentuk di lingkungan sekolahan. Kontak sosial, interaksi serta komunikasi teman sebaya akan mudah dilakukan karena berada dalam satu lingkungan. Dengan adanya interaksi tersebut, individu dapat saling mempengaruhi satu sama lain dan menimbulkan rasa keingintauan yang mengakibatkan individu tersebut memiliki perilaku yang sama  (Desmita, 2014). Fenomena tersebut sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, bahwa 6 dari 10 siswa mengatakan mereka pernah diajak oleh 
temannya mengakses video pornografi melalui media sosial twitter dan youtube. Interaksi berupa ajakan tersebut semakin kuat ditambah dengan akses internet yang memadai seperti wifi dan kepemilikan handphone secara pribadi membuat siswa semakin mudah untuk mencari tau lebih dalam tentang pornografi. 
Hasil penelitian Daneback et al., (2012),  Terhadap 760 siswa di perguruan tinggi Swedia menunjukkan bahwa 45% wanita dan 68% pria telah melakukan aktivitas cybersex seperti mengakses video porno dalam satu tahun terakhir. Sekitar 23% pria berusia 18-24 tahun mengatakan cybersex hanya untuk mendapatkan pengetahuan tentang seksual dan sekitar 14% pria mengaku melakukan cybersex untuk membandingkan diri mereka dengan orang lain. Secara keseluruhan 62% pria dan 38% wanita melaporkan bahwa melakukan cybersex dengan tujuan untuk mencari pasangan seks. Menurut penelitian (Juditha, 2020), Terhadap 168 responden yang tersebar di 12 kota besar di Indonesia. Responden secara umum yang berjenis laki-laki 59,5% dan perempuan 40,5% didapatkan aktivitas cybersex dilakukan secara 1-2 kali seminggu sebanyak 75,8% dan paling banyak dilakukan menggunakan handphone sebanyak 90,9%. Hasil lain didapatkan sebanyak 88,7% responden melakukan cybersex karena rasa ingin tahu atau sebagai hiburan dan rekreasi saja dan sebanyak 11,3% menyatakan kecanduan seks online. Studi pendahuluan dilakukan oleh peneliti di SMAN 12 Surabaya pada tanggal 08 Februari 2022. Hasil pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa adanya fenomena perilaku cybersex pada siswa kelas XI. Kuesioner yang telah diisi oleh 10 siswa didapatkan 50% orang siswa menggunakan internet untuk bereksperimen dengan aspek seksualitas, 50% siswa menjawab mudah tersinggung setiap kali tidak dapat masuk ke situs jejaring sosial  dan 60% siswa memiliki beberapa situs seksual yang telah ditandai. Frekuensi mengakses pornografi setiap siswa sekitar 1 bulan 1 sampai 2 kali atau bahkan lebih. Perilaku cybersex yang biasanya dilakukan oleh siswa yaitu menonton video porno melalui situs-situs tertentu. Hal tersebut menjadi sebuah kebiasaan buruk bagi remaja.
Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang cukup dominan dalam membentuk sebuah sikap remaja. Teman sebaya mampu memperkenalkan maupun mendukung pandangan baru, sikap baru, pola perilaku, dan gaya hidup, bahkan sampai ke arah perilaku yang menyimpang (Tianingrum, 2018). Salah satu perilaku yang menyimpang adalah perilaku cybersex. Perilaku cybersex ditunjukkan dengan mengakses pornografi di internet (seperti gambar, video, cerita teks, majalah, film, dan game) Carvalheira & Stulhofer (2014). Penyebab perilaku cybersex dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor interaksional (Perangkat media seperti media sosial) dan faktor lingkungan (adanya kontrol sosial tempat individu berinteraksi yaitu teman sebaya). Dalam penggunaan media teknologi komunikasi seperti, media sosial terkadang teman sebaya saling berinteraksi untuk saling belajar perkembangan teknologi. Perkembangan informasi media sosial sangat cepat, hitungan akses informasi dalam detik seperti, berbagi informasi, gambar, audio, teks , dan video untuk berhubungan satu sama lain. Hal tersebut membuat remaja dengan mudah mengakses materi-materi porno (Priyanggi, 2018). 
Kecanduan cybersex dapat menjadi kombinasi adiksi, yaitu adiksi seks dan adiksi internet atau media sosial, di mana seseorang secara berulang menggunakan fasilitas media sosial guna pemuasan hasrat seksualnya. Hal tersebut memberikan dampak yaitu kesulitan membangkitkan konsentrasinya untuk belajar dan beraktivitas, hari-harinya didominasi oleh kegelisahan dan sedikit sekali produktivitasnya (Mudjiran, 2012). Selain itu, cybersex berdampak negatif bagi anak-anak yang terlibat dalam perilaku cybersex umumnya terpapar oleh pornografi dan objektifikasi perempuan, keterlibatan dalam konflik orang tua, serta kurang mendapat perhatian. (Sauvika, 2017).
Beberapa hal yang dapat menjadi faktor risiko terjadinya aktivitas seksual remaja adalah kurangnya pengawasan orang tua dan rendahnya pengawasan lingkungan. Semakin tinggi peran keluarga pada remaja, maka perilaku cybersex dan seks pranikah remaja semakin baik dan sebaliknya (Irmawaty, 2014). Hal ini peran orang tua sangat dibutuhkan dalam perilaku anaknya dengan membatasi kegiatan anak lebih cenderung ke arah positif dengan mengisi waktu luang bersama keluarga, menjalin komunikasi yang baik antar orang tua dengan anak dan orang tua harus mengetahui sifat atau karakter dari masing � masing teman sebaya di lingkungan anaknya. Peran guru penting dalam mendidik karakter remaja dengan memberikan informasi dan pemahaman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seksual pada remaja, sehingga keingintahuan remaja terhadap masalah seksual dapat terpenuhi tanpa harus mencari informasi tersebut dari sumber yang salah. Perkembangan ini sulit dicegah, tetapi dapat dikontrol dan mengendalikan efeknya melalui usaha-usaha pengembangan diri seperti meningkatkan kontrol diri, mengembangkan kebiasaan-kebiasaan yang positif, seperti berolahraga bersama, membentuk komunitas bakti sosial, dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Berdasarkan uraian latar belakang dan didukung oleh studi pendahuluan yang telah dilakukan maka perlu dilakukan penelitian tentang �Hubungan interaksi teman sebaya dan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya�.  Penelitian ini perlu dilakukan karena fenomena interaksi teman sebaya yang negatif akan semakin membawa remaja ke dalam suatu pengaruh perilaku yang tidak baik dan mengkhawatirkan.
1.2 Rumusan Masalah

Adakah hubungan interkasi teman sebaya dan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum 
Menganalisis hubungan interkasi teman sebaya dan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi interaksi teman sebaya pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya.
2. Mengidentifikasi penggunaan media sosial pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya.
3. Identifikasi perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya. 
4. Menganalisis hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya. 
5. Menganalisis hubungan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya. 
1.4 MANFAAT PENELITIAN
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui dampak interaksi teman sebaya dan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex dalam aktivitas keseharian pada Siswa.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Profesi Keperawatan 
Sebagai masukan dalam rangka pengembangan ilmu dan sebagai bahan referensi yang berguna bagi profesi keperawatan khususnya dalam kajian penelitian yang serupa.
2. Bagi Lahan Institusi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Lahan Penelitian
Memberikan gambaran mengenai dampak interaksi teman sebaya dan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex remaja sehingga pihak sekolah dapat memberikan program tambahan bagi siswa untuk meminimalkan kejadian dan meningkatkan perilaku positif dan yang baik pada remaja. 
4. Bagi Guru atau Pemegang Kebijakan 
Memberikan bahan masukan dan pertimbangan bagi guru atau pemegang kebijakan di sekolah dalam menangani masalah � masalah siswa khususnya yang berkaitan dengan perilaku cybersex.
5. Bagi Responden 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan mengetahui dampak dari interaksi teman sebaya dan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada remaja.
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai konsep, landasan teori, dan berbagai aspek yang mendasari masalah terkait dengan topik penelitian, meliputi : 1) Konsep Perilaku Cybersex, 2) Konsep Interaksi Teman Sebaya, 3) Konsep Penggunaan Media Sosial 4) Konsep Remaja, 5) Model Konsep Keperawatan Dorothy E. Johnson, 6) Hubungan Antar Konsep

2.1 Konsep Perilaku Cybersex
2.1.1 Definisi Perilaku
Menurut Notoatmodjo (2012), Merumuskan perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Stimulus merupakan faktor dari luar diri seseorang (faktor eksternal) dan respon merupakan faktor dari dalam diri seseorang yang bersangkutan (faktor internal). 
Menurut Manullang (2014), Merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena itu perilaku terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon. Menurut Notoatmodjo (2012), berdasarkan teori �S-O-R� tersebut, maka perilaku manusia dapat dikelompokkan menjjadi dua,yaitu: 
A. Perilaku tertutup ( covert behavior) 
Perilaku tertutup terjadi apabila respon terhadap stimulus tersebut masih belum dapat diamati orang lain (dari luar) secara jelas. Respon seseorang masih terbatas dalam perhatian, perasaan, persepsi, pengetahuan, dan sikap terhadap stimulus yang bersangkutan. Contoh: Ibu hamil mengetahui pentingnya pemeriksaan kehamilan untuk kesehatan bayi dan dirinya sendiri (pengetahuan), kemudian ibu tersebut bertanya kepada tetangganya tempat memeriksakan kehamilan yang dekat.
B. Perilaku terbuka ( overt behavior) 
Perilaku terbuka terjadi apabila respons terhadap stimulus sudah berupa tindakan, atau praktek ini dapat diamati orang lain dari luar. Contoh: ibu hamil memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas atau ke bidan praktek, seorang anak menggosok gigi setelah makan, dan sebagainya.
Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku merupakan kegiatan, aktivitas, tindakan dan bentuk respon yang bersifat nyata dilakukan oleh individu untuk mencapai tujuan tertentu sebagai akibat adanya rangsangan yang timbul.

2.1.2 Definisi Perilaku Cybersex

Cybersex sebagai penggunaan internet untuk terlibat dalam aktivitas kesenangan seksual seperti melihat gambargambar erotis, chatting tentang seks, saling tukar menukar gambar atau imail tentang seks dan lain sebagainya yang terkadang diikuti oleh masturbasi (Sauvika, 2017).

Cybersex adalah penggunaan internet secara kompulsif untuk berpartisipasi dalam seks chat-room, situs dewasa, berfantasi saat online atau menonton pornografi (Rupi, 2020). 

Menurut Carvalheira & Stulhofer (2014), mengkategorikan beberapa bentuk perilaku cybersex, yang pertama adalah mengakses pornografi di internet (seperti gambar, video, cerita teks, majalah, film, dan game). Real time dengan pasangan fantasi atau chatting yang memuat obrolan erotis dengan teman chat di ruang mengobrol juga banyak diperbincangkan saat ini, bahkan beberapa orang sampai menggunakan kamera web untuk melihat pasangan mereka di ruang ngobrol. 

Tujuan seseorang melakukan cybersex menurut adalah untuk kesenangan seksual dan untuk dapat merasakan orgasme, baik itu hanya dengan berfantasi melalui alam pikiran atau bisa juga diimbangi dengan melakukan onani atau masturbasi (Sari, 2012)  

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka disimpulkan bahwa perilaku cybersex adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam mengakses materi-materi porno dalam perangkat komputer atau handphone tentang seks berupa film, suara, gambar, cerita, terlibat percakapan secara online membahas seks yang dapat membangkitkan gairah seksual terkadang diikuti dengan masturbasi pada individu. 
2.1.3 Bentuk-Bentuk Cybersex
Menurut Griffin (2012 dalam Sari, 2012), Mengatakan terdapat bahwa tiga kategori umum perilaku cybersex, yaitu :

1. Mengakses pornografi di internet 
Berbagai macam pornografi yang tersedia di internet bervariasi secara luas. Ini dapat ditemukan dalam berbagai bentuk yang meliputi gambar, majalah, cerita, video, film, dan game.Ini sangat bervariasi dan mudah diakses. Materi porno dapat ditemukan pada halaman web pribadi atau komersial, hanya dengan cara mengklik mouse. 
2. Terlibat dalam real time dengan pasangan online 
Chatting real time dapat disarankan dengan versi komputerisasi. Internet chat room, di saluran yang mereka tawarkan bervariasi, sejumlah orang berkesempatan untuk mendengarkan dan membahas topik tertentu. Setelah meninjau area topik ruangan pesan, tidak sulit untuk memahami bagaimana seseorang dapat terlibat dalam percakapan seksual dengan orang lain secara online. Teknologi canggih juga menyediakan cara-cara untuk bertukar gambar dan flie online saat percakapan berlangsung. Beberapa situs video langsung menerima permintaan untuk perilaku seksual tertentu dari pengguna online, sehingga memungkinkan seseorang individu untuk membuat dan memenuhi fantasi personalnya.
3. Multimedia software (tidak harus online) 
Penemuan dari sistem multimedia online, individu bisa terbaru di majalah erotica dari komputer desktop atau laptop. Technology Compact Disc Read-Only Memory (CD-ROOM) memungkinkan perusahaan untuk menciptakan software dengan suara dan video klip.Produksi multimedia juga dapat mencakup informasi erotis.
2.1.4 Dimensi Cybersex
Menurut (Amalia, 2020) terdapat tiga kategori individu yang menggunakan internet untuk tujuan seksual, dimana kategori ini dapat dikatakan sebagai dimensi cybersex, yaitu :
1. Recreational users
Individu yang mengakses pornografi di internet karena keingintahuan atau untuk hiburan dan merasa puas dengan ketersediaaan materi seksual yang diinginkan. Pada individu ini biasanya tidak terlihat bahwa dirinya memiliki masalah yang berhubungan dengan perilaku seksual online.
2. At-risk users
Ditujukan pada orang yang tanpa adanya seksual kompulsif, tetapi mengalami beberapa masalah seksual setelah menggunakan internet untuk mendapatkan materi seksual. Individu menggunakan internet dengan kategori waktu yang moderat untuk aktivitas seksual dan jika penggunaan yang dilakukan individu berkelanjutan, maka akan menjadi kompulsif. 
3. Sexual Compulsive users
Individu yang memiliki kecenderungan untuk mengekspresikan seksual patologisnya, menggunakan forum di internet untuk kegiatan seksual mereka. Bagi orang-orang dalam kelompok ini khususnya, isolasi, fantasi, anonimity, dan affordability untuk berinteraksi dengan faktor kepribadian tertentu yang mendasari individu meningkatkan penggunaan internet untuk kegiatan seksual, biasanya mereka menunjukkan kecenderungan seksual kompulsif dan adanya konsekuensi negatif, seperti merasakan kesenangan saat mengakses pornografi, menjalin hubungan percintaan dengan orang yang tidak dikenal di internet, melakukan aktivitas seksual dengan orang yang tidak dikenal di internet, karena menggunakan internet sebagai forum atau tempat untuk pemuasan dorongan seksual.
2.1.5 Aspek � Aspek Perilaku Cybersex
Menurut Daneback et al., (2012), terdapat empat aspek cybersex, yaitu: 

1. Online Sexual Compulsivity 
Kecenderungan online seksual kompulsif dan adanya konsekuensi negatif, seperti merasakan kesenangan atau keasikan terhadap pornografi, menjalin hubungan percintaan dengan banyak orang secara online, melakukan aktivitas seksual dengan banyak orang yang tidak dikenal secara online, karena menggunakan internet sebagai forum atau tempat untuk aktivitas seksual.
2. Online Sexual Behaviour-Social 
Menjelaskan bahwa seseorang lebih terlibat dan menikmati interaksi sosial pada perilaku cybersex. Interaksi sosial ini terkait dengan seks online seperti merayu, menggoda dan digoda dalam sebuah interaksi di dalam ruang chat ataupun bertukar e-mail. 
3. Online Sexual Behaviour-Isolated
Dimana pada aspek ini menjelaskan bahwa seseorang yang melakukan cybersex lebih memilih untuk memiliki sedikit interaksi sosial yang diperlukan untuk mendapatkan cerita yang mengandung unsur pornografi, gambar, dan file lainnya. Biasanya, para pengguna mengunduh informasi ke komputer mereka dan melihatnya secara offline, dan kemudian mereka berfantasi seksual sendiri.
4. Online Sexual Spending
Dimana pada aspek ini menjelaskan bahwa seseorang yang terlibat dalam cybersex rela membayar dengan kartu kreditnya untuk mendapatkan live porn video streaming serta membayar seseorang dalam video tersebut untuk melakukan apa yang dia inginkan demi memenuhi dorongan seksualnya. Selain itu, mereka juga rela membayar ratusan dollar untuk menjadi anggota pada internet porn site.
Menurut Robani (2019) menyatakan ada 4 aspek komponen dasar perilaku cybersex, yaitu: 

a. Aktivitas
Serangkaian tindakan individu dalam mengakses materi-materi porno dengan penggunakan perangkat alat teknologi yaitu berupa melihat gambar-gambar erotis, berpartisipasi dalam chatting tentang seks, saling tukar menukar gambar atau email tentang seks yang dilakukan menggunakan fasilitas internet. 

b. Refleksi 
Perilaku cybersex mencerminkan kebutuhan atau keinginan personal yang tidak mencukupi atau tidak terpuaskan yang setara. Individu yang memiliki ketidakpuasan pada kegiatan seks pada pasangan cenderung lebih melampiaskan kebutuhan seksualnya pada tayangan porno.
c. Kesenangan 
Perilaku cybersex bertujuan untuk mendapatkan kesenangan dari akses maupun aktivitas berhubungan melalui materi pornografi. Timbulnya rasa senang dan puas pada individu setelah menikmati materi-materi porno. 

d. Rangsangan 
Perilaku cybersex ditandai pula dengan adanya rangsangan seksual dalam berhubungan melalui chat room dan rangsangan seksual yang bersumber dari gambar, video, suara, dan teks. Munculnya keterbangkitan hasrat seksual pada individu setelah berhubungan dan melihat serta mendengar materi-materi porno.

2.1.6  Faktor � Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Cybersex 
Kegiatan mengakses materi-materi porno yang disebut perilaku cybersex memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut. Diantaranya adalah pendapat yang dikemukakan  Griffiths (2012 dalam Priyanggi, 2018) yang menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku cybersex yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor Internal 
a. faktor kepribadian dan kontrol diri. Setiap individu merupakan makhluk yang unik karena perbedaan tiap individunya sama halnya perbedaan perilaku cybersex disetiap kepribadian. 
b. Faktor situasional yang merujuk pada riwayat kesehatan dan kehidupan seks. Penelitian menunjukkan bahwa penyakit depresi secara signifikan berhubungan dengan peningkatan kecanduan internet sebagai salah satu tempat melarikan diri dari kenyataan.
2. Faktor eksternal
a. Faktor interaksional 
Faktor interaksional berasal dari aspek interaktif aplikasi internet pengguna seperti media social. perangkat media yang canggih memberikan kemudahan dalam mengembangan perilaku cybersex.
b. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan berasal dari pendidikan seks formal maupun informal, dan lingkungan subjek sendiri. Sumber utama dari faktor eksternal adalah adanya kontrol sosial tempat individu berinteraksi yaitu berupa agama, keluarga, teman sebaya dan masyarakat. Remaja yang berusia sama yang memiliki interaksi dengan teman sebaya menjadi peran yang penting.  
Menurut (Amalia, 2020) terdapat lima faktor yang berperan dalam keterlibatan seseorang terhadap perilaku cybersex, yaitu: 

1) Accessibility 

Dengan kemajuan teknologi yang ada seperti media social, internet menawarkan akses yang sangat luas dan mudah untuk mencari berbagai informasi tentang seks. Seseorang dapat mengakses internet selama 24 jam tanpa batas, baik dirumah, tempat kerja, warung internet (warnet), perpustakaan publik, sekolah, atau universitas. Individu dapat memilih sebuah web dari jutaan situs web yang menyajikan serta menawarkan berbagai jenis informasi atau pengalaman seksual yang diinginkan.
2) Isolation 

Faktor ini mungkin merupakan salah satu faktor yang paling kuat dalam keterlibatan seseorang terhadap perilaku cybersex. Isolasi memberikan  kesempatan untuk memisahkan diri dari orang lain dan untuk terlibat dalam fantasi apapun yang disukainya. 

3) Anonymity 

Internet menyediakan kemudahan untuk memperoleh dan menggunakan materi pornografi atau berinteraksi seksual dengan orang lain dalam bentuk anonim. Tidak satupun dari mereka benar-benar tahu dengan siapa mereka berinteraksi, usia mereka, jenis kelamin mereka, di mana mereka TDS, atau apapun tentang mereka. Terlebih lagi, sekarang tersedia software yang telah secara khusus dirancang untuk meningkatkan akses anonimitas, sehingga memungkinkan seseorang untuk mem-posting informasi apapun secara anonim.
4) Affordability 

Karena keterjangkauanya, cybersex dianggap merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi dorongan seksual bagi mereka yang terlibat. Dengan low-cost yang mereka keluarkan setiap bulannya, mereka dapat mengakses informasi apapun tentang seks yang mereka inginkan. 

Sex: what you want, when you want it, at low cost, minus the �messiness and hassles� of a person-to-person relationship, and with complete anonymity. 

Dengan begitu tidak mengherankan bahwa jumlah situs web tersebut meledak bersama dengan jumlah orang yang mengakses dan menggunakannya.
5) Fantasy 

Cybersex memberi kesempatan bagi mereka yang terlibat untuk mengembangkan fantasi seksual dan merealisasikan orang lain tanpa harus bertanggung jawab, konsekuensi dan penolakan.
6) Sensation Seeking

Dalam penelitian (O�Sullivan & Ronis, 2013) salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan cybersex adalah sensation seeking. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laki-laki maupun perempuan melakukan cybersex karena ingin merasakan sesuatu yang berbeda yang sebelumnya tidak pernah dilakukan. 
7) Infidelity 

Bahwa seseorang yang memiliki hubungan yang signifikan terlibat dalam perilaku cybersex untuk melakukan kecurangan guna mengeksplorasi sisi lain dari seksualitasnya. Online infidelity atau perselingkuhan online merupakan salah faktor dalam keterlibatan seseorang dalam perilaku cybersex.
8) Tipe Kepribadian 
Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang terlibat dalam perilaku cybersex. Pada penelitiannya terdapat dua dimensi dari big five personality yang dianggap merupakan faktor yang mempengaruhi, yaitu dimensi neuroticism dan extraversion. 
9) Religiusitas 
Bahwa tingkat religiusitas pada seseorang dapat mempengaruhi orang tersebut untuk melakukan cybersex. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat regiusitas seseorang maka semakin kecil kemungkinan seseorang untuk tergabung dalam perilaku cybersex, dan sebaliknya bahwa semakin rendah tingkat religiusitas pada seseorang maka semakin besar kemungkinan orang tersebut untuk tergabung dalam perilaku cybersex. 
10) Internet Time Spent 

Dalam penelitian Laier et al., (2013), bahwa salah satu faktor yang dianggap sangat mempengaruhi seseorang untuk terlibat dalam perilaku cybersex yaitu lamanya penggunaan waktu di internet. Hasil penelitiannya, seseorang yang menggunakan internet lebih lama akan lebih memungkinkan untuk terlibat dalam perilaku cybersex baik heterosexual maupun homosexual.
2.1.7 Instrumen Perilaku Cybersex 
Instrumen perilaku cybersex menggunakan instrument ISST (Internet Sex Screening Test) disusun oleh (Delmonico & Miller, 2003). Instrument ini bertujuan untuk mengukur 4 aspek perilaku cybersex yaitu Online Sexual Compulsivity, Online Sexual Behaviour-Social, Online Sexual Behaviour-Isolated, Online Sexual Spending. Instrument ini berisi 25 pertanyaan dan pemberian skor menggunakan empat alternatif jawaban yaitu Benar atau Salah. Interpretasi hasil pada kuesioner perilaku cybersex yaitu Kategori (1-8) : tidak memiliki masalah perilaku cybersex, Kategori (9-18) : beresiko memiliki masalah perilaku cybersex, Kategori (>19) : beresiko tinggi memiliki masalah perilaku cybersex.
2.2 Konsep Interaksi Teman Sebaya
2.2.1 Definisi Interaksi Teman Sebaya
Interaksi teman sebaya adalah hubungan timbal balik antara dua individu atau lebih dengan tingkat umur yang berdekatan maupun tingkat kedewasaan hampir sama yang saling mempengaruhi (Krisnamurti, 2013). 
Menurut Kamsiah (2014), Teman sebaya adalah tempat remaja mendapat informasi yang tidak diperoleh dalam keluarga, tempat menambah keterampilan dan tempat kedua keluarga yang mengarahkan dirinya untuk mencontoh perilaku yang positif maupun negatif.
Menurut Monks (2013), Mengemukakan bahwa remaja dalam melakukan interaksi dengan teman sebaya cenderung akan membentuk kelompok dengan perilaku yang sama. Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam melakukan hubungan dengan teman sebaya ini sebenarnya sedang memikirkan apa yang membedakan antara dirinya dan orang dewasa, yaitu originalitasnya sebagai remaja dan bahkan menunjukkan pertentangan dengan orang dewasa.

Berdasarkan pemahaman teman sebaya di atas dapat disimpulkan bahwa teman sebaya merupakan hubungan sosial antar individu yang mempunyai tingkatan usia yang hampir sama, serta didalamnya terdapat keterbukaan yang akan saling mempengaruhi satu sama lain dan memiliki perilaku yang sama. Pada teman sebaya rata � rata individu mendapatkan dukungan sosial. Dukungan tersebut dapat membagikan kesenangan yang dirasakan karena penghargaan atau kepedulian serta memberi bantuan agar hubungan dapat terjalin lebih akrab dan semakin erat. Pada kelompok ini sangat berpengaruh kepada tingkah laku seseorang siswa atau anak karena teman sebaya merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh seseorang setelah keluarga.
2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Teman Sebaya
Menurut (Monks, 2013), ada beberapa faktor yang cenderung menimbulkan munculnya interaksi teman sebaya pada remaja yaitu:
1. Umur
Konformitas semakin besar dengan bertambahnya usia, terutama terjadi pada usai 15 tahun atau belasan tahun.
2. Keadaan sekeliling
Kepekaan pengaruh dari teman sebaya.
3. Kepribadian ekstrovert
Anak-anak yang tergolong ekstrovert lebih cenderung mempunyai konformitas dari pada anak introvert. 
4. Jenis kelamin
Kecenderungan laki-laki untuk berinteraksi dengan teman lebih besar dari pada anak perempuan. 
5. Besarnya kelompok
Pengaruh kelompok menjadi semakin besar bila besarnya kelompok bertambah.
6. Keinginan untuk mempunyai status
Adanya suatu dorongan untuk memiliki status, kondisi inilah yang menyebabkan terjadinya interaksi diatara teman sebaya. Individu akan menemukan kekuatan dalam mempertahankan dirinya didalam perebutan tempat dari dunia orang dewasa.
7. Interaksi orang tua
Susana rumah yang tidak menyenangkan dan adanya tekanan dari orang tua menjadi dorongan individu dalam berinteraksi dengan teman sebayanya.
8. Pendidikan
Pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor dalam interaksi teman sebaya karena orang berpendidikan tinggi mempunyai wawasan dan ilmu pengetahuan luas yang akan mendukung dalam pergaulannya.
Menurut Desmita (2014), faktor-faktor yang memungkinkan akan mempengaruhi

terbentuknya interaksi teman sebaya adalah sebagai berikut: 

a. Pentingnya aktivitas bersama-sama. Adapun aktivitas bersama itu meliputi berbicara, keluyuran, berjalan ke sekolah, berbicara melalui telepon, mendengarkan musik, bermain game, dan juga sendau gurau. Aktivitas ini dilakukan remaja agar mereka mudah diterima di dalam kelompoknya.
b. TDS di lingkungan yang sama. Biasanya kelompok teman sebaya merupakan individu yang TDS di daerah yang sama sehingga menjadi teman sepermainan. Karena TDS dilingkungan yang sama, biasanya mempunyai hubungan dalam kelompok juga dekat sebab intensitas untuk berkumpul lebih banyak.
c. Bersekolah di sekolah yang sama. Kelompok teman sebaya juga akan mudah terbentuk di lingkungan sekolahan. Kontak sosial, interaksi serta komunikasi teman sebaya akan mudah dilakukan karena berada dalam satu sekolahan.
d. Berpartisipasi dalam organisasi masyarakat yang sama. Organisasi masyarakat juga akan mempermudah remaja untuk melakukan interaksi dengan teman sebayanya di lingkungan masyarakat.
2.2.3 Fungsi Interaksi Teman Sebaya
Menurut Desmita (2014), teman sebaya memiliki enam fungsi yaitu:
1. Mengontrol impuls � impuls agresif. Melalui interaksi dengan teman sebaya, remaja belajar cara menyelesaikan pertentangan dan perselisihan dengan cara lain selain tindakan secara langsung.
2. Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung dengan memberikan dorongan untuk mengambil peran dan tanggung jawab yang baru.
3. Menumbuhkan keterampilan sosial, mengembangkan kemampuan penalaran, belajar untuk mengekspresikan perasaan dengan cara yang lebih dewasa dan mengekspresikan ide � ide dan perasaan serta menumbuhkan kemampuan untuk memecahkan suatu masalah.
4. Meningkatkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran jenis kelamin. Perilaku seksualitas dan tingkah laku fungsi gender terutama terjadi melalui teman sebayanya. Remaja belajar mengenai tingkah laku dan sikap yang mereka satukan dengan menjadi laki � laki dan perempuan muda.
5. Memperkuat adaptasi moral dan nilai � nilai. Di dalam teman sebaya, mereka mencoba mengambil keputusan atas diri mereka sendiri, serta memutuskan mana yang benar. Proses evaluasi ini dapat membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan penalaran moral mereka.
6. Meningkatkan harga diri. Menjadi orang yang disukai oleh teman sebayanya membuat remaja merasa bahagia dan senang tentang dirinya.
2.2.4 Indikator Interaksi Teman Sebaya
Indikator hubungan teman sebaya didapatkan dari faktor yang dapat mempengaruhi pergaulan dalam teman sebaya yang disampaikan oleh Sulistiyowati (2017), yaitu :

1. Kesamaan Usia 
Kesamaan usia lebih mengharuskan anak untuk memiliki minat dan teman pembicaraan atau aktivitas yang sama sehingga mendorong terjalinnya hubungan pertemanan yang baik dengan teman sebayanya.
2. Situasi 
Aspek situasi dapat berpengaruh di saat jumlah anak � anak banyak maka akan mengarah memilih permainan yang kompetitif daripada permainan yang kooperatif.
3. Keakraban 
Kerja sama ketika penyelesaian masalah lebih baik dan tepat bila dilakukan oleh anak di antara teman sebaya yang lebih akrab. Kedekatan ini juga memacu munculnya perilaku yang kondusif bagi terbentuknya persahabatan.
4. Ukuran Kelompok 
Apabila jumlah anak dalam kelompok hanya sedikit, maka hubungan yang terjadi cenderung lebih baik, lebih terikat, lebih berfokus, dan lebih berpengaruh.
Indikator diatas dapat disimpulkan bahwa teman sebaya dapat terbentuk karena adanya kesamaan dalam beberapa hal yaitu umur, situasi, dan keakraban dalam suatu kelompok. Interaksi diantara teman sebaya dapat meningkatkan hubungan sosial baik dan memicu perkembangan kognitif yang dimana remaja dapat memecahkan masalah yang terjadi pada anggotanya.
2.2.5 Jenis Teman Sebaya
Teman yang berbeda memainkan peran karakter yang berbeda pula dalam proses sosialisasi. Teman yang sesuai dengan usia dan derajat perkembangan anak, maka dapat membantu anak ke arah adaptasi yang lebih baik. Menurut (Papalia Diane, 2014), mengklasifikasikan teman pada masa anak � anak yang dibagi menjadi tiga klasifikasi utama, masing � masing klasifikasi mempengaruhi sosialisasi pada periode yang berbeda. Ketiga jenis teman antara lain :
1. Kawan 
Kawan adalah orang yang memuaskan kebutuhan akan teman melalui kehadirannya di lingkungan si anak. Anak dapat mempelajari dan akan mendengarkan mereka tetapi tidak memiliki hubungan langsung dengan mereka. Kawan bisa terdiri dari berbagi usia dan jenis kelamin. 

2. Teman Bermain
Teman bermain adalah seseorang yang melakukan aktivitas bermain yang menyenangkan dengan teman lainnya. Teman bermain dapat terbentuk dari berbagai macam usia dan jenis kelamin. Tetapi biasanya anak mendapatkan kepuasan yang lebih besar dari mereka yang memiliki usia, jenis kelamin dan mempunyai minat yang sama. Manfaat teman bermain bagi perkembangan anak adalah tanpa campur tangan orang dewasa, anak � anak bisa belajar mengatur sendiri permainan dan ruang di lapangan bermain secara mandiri.
3. Sahabat 
Sahabat adalah orang yang tidak hanya bermain dengan anak, tetapi juga berkomunikasi melalui pertukaran ide dan rasa percaya. Anak yang memiliki usia, jenis kelamin, dan derajat perkembangan yang sama lebih dipilih menjadi sahabat. Persahabatan yang kuat melibatkan suatu komitmen yang sama dan perhatian yang saling memberi dan menerima (Papalia Diane, 2014).
2.3 Konsep Media Sosial 

2.3.1 Definisi Media Sosial 

Menurut Nasrullah (2017), Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial. Sosial media menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang populer sekarang ini antara lain : Blog, Twitter, Facebook, Instagram, Path, dan Wikipedia. 
Media sosial merupakan platform bagi user yang memfokuskan pada eksistensi untuk berbagi informasi, gambar, audio, teks , dan video untuk berhubungan satu sama lain dalam aktivitas sehari � hari. Perkembangan informasi media sosial sangat cepat, hitungan akses informasi dalam detik. Media sosial memungkinkan pengguna untuk menjadi diri sendiri, aktualisasi diri, dan melakukan personal branding (Jose van Dijck & Poell, 2013).
2.3.2 Ciri � Ciri dan Karakteristik Media Sosial
Menurut (Nasrullah, 2015), Media sosial memiliki karakter khusus, beberapa karakterisik dari media sosial sebagai berikut :

1. Jaringan antar pengguna
Media sosial terbentuk dari struktur sosial yang terbentuk di dalam  jaringan internet. Jaringan yang terbentuk antar pengguna (user) dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti komputer, telepon genggam, atau tablet.

2. Informasi 
Informasi merupakan entitas yang penting dari media sosial, sebab pengguna media sosial dapat mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. 
3. Arsip 
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun. Sebagai contoh, setiap informasi apa pun yang diunggah di facebook tidak akan hilang begitu saja saat pergatian hari, bulan, dan tahun. Informasi tersebut akan terus disimpan dan mudah diakses.
4. Interaksi 
Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan antar pengguna. Jaringan ini tidak sekedar memperluas hubungan pertemanan dan pengikut (follower) saja, tetapi juga dibangun dengan interaksi seperti saling mengomentari atau memberikan tanda �like’ di postingan seseorang. 

5. Simulasi sosial
Interaksi di media sosial memang menggambarkan bahkan mirip dengan realitas, akan tetapi ada juga interaksi yang terjadi adalah simulasi dan terkadang berbeda sekali. Sebagai contoh, di media sosial identitas menjadi cair dan bisa berubah-ubah. Perangkat di media sosial bisa memungkinkan siapa pun untuk menjadi siapa saja, bahkan bisa jadi pengguna yang berbeda sekali dengan realitasnya, seperti pertukaran identitas jenis kelamin, hubungan perkawinan, sampai dengan foto profil.
6. Konten oleh pengguna
Term ini menunjukkan bahwa di media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. User generated content merupakan hubungan simbiosis dalam budaya media baru yang memberikan kesempatan dan keleluasaan pengguna untuk berpartisipasi.

Menurut Kemendagri (2014), Beberapa ciri-ciri media sosial yaitu  :

a. Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan tidak terbatas pada satu orang tertentu.
b. Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada gerbang penghambat.
c. Isi disampaikan secara online dan langsung.
d. Konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa juga tertunda penerimaannya tergantung pada waktu interaksi yang ditentukan pengguna.
e. Medsos menjadikan penggunanya sebagai creator dan aktor yang memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri.
f. Dalam konten medsos terdapat sejumlah aspek fungsional seperti identitas, interaksi, sharing, kehadiran (eksis), hubungan (relasi), reputasi (status) dan kelompok (group).
2.3.3 Jenis – Jenis Media Sosial
Menurut  Kemendagri (2014), media sosial dapat dibagi menjadi 6 jenis :

1. Proyek kolaborasi website.
Penggunanya dapat mengubah, menambah ataupun membuang konten-konten yang termuat di website tersebut, seperti Wikipedia.
2. Blog dan microblog

Pengguna dapat bebas mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti memeberikan informasi tentang suatu hal, mereview sesuatu, dan lainya. 

3. Konten atau isi
Pengguna di website saling membagikan konten-konten multimedia, seperti e-book, video, foto, dan lain-lain.
4. Situs jejaring sosial
Pengguna terkoneksi dengan membuat informasi pribadi maupun sosial sehingga dapat diakses oleh orang lain. Beberapa situs jejaring sosial antara lain.
a. Facebook
Facebook merupakan sebuah situs jejaring sosial dimana para  user dapat bergabung dalam sebuah komunitas seperti kota, kerja, sekolah dan daerah untuk melakukan komunikasi atau interaksi dengan orang lain. Kita dapat memasukkan daftar teman-teman, mengirim pesan, memperbarui foto profil pribadi, mengirim foto, status, video bahkan grup khusus.

b. Youtube
Youtube merupakan situs berbagi konten video terpopuler di dunia yang memungkinkan penggunanya untuk melakukan pencarian berbagai macam video dan menontonnya langsung. Setiap pengguna youtube juga dapat berpartisipasi mengunggah video ke server dan membagikannya ke seluruh dunia. 

c. Twitter
Twitter merupakan layanan media sosial dan mikroblog yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter, dikenal dengan sebutan kicauan (tweet). Umumnya pengguna twitter melakukan sharing informasi berita yang up to date di akunnya yang secara otomatis dapat dilihat oleh seluruh orang yang berteman dengannya. Namun tak jarang juga orang-orang menggunakan twitter sebagai diary online dan tempat bergumam hal yang tidak informatif kepada orang lain. Batas-batas pada ruang sosial seakan kabur, semua orang bebas menuangkan apa yang ia rasakan hingga menumpahkan kekesalan di media sosial twitter ini.

d. Friendster
Sebelum diluncurkan sebagai situs game, Friendster merupakan  layanan jejaring sosial yang dulunya populer di awal abad-21, situs ini memungkinkan pengguna terhubung dengan teman mereka. Situs ini dulunya digunakan untuk berkencan dan mencari tahu tentang acara baru, band, dan hobi. Pengguna dapat berbagi video, foto, pesan dan komentar dengan anggota lain melalui profil dan jaringan mereka.
e. Instagram 
Instagram adalah aplikasi media sosial dengan bentuk komunikasi baru dimana para penggunanya bisa mengunggah dan mengedit foto dimanapun dan kapanpun untuk diperlihatkan kepada orang lain.
f. Path
Path merupakan aplikasi media sosial yang dianggap sebagai lahan untuk ajang pamer saja daripada untuk bersosialisasi. Mulai dari update foto, update lokasi dimana pengguna sedang berada, update musik yang sedang didengarkan, film yang sedang ditonton, buku yang sedang dibaca, bahkan sampai tidur dan bangun tidur jam berapa dapat di update pada aplikasi path ini.
g. Snapchat
Snapchat termasuk aplikasi media sosial baru yang disinyalir berhasil menarik perhatian para remaja dengan menyajikan cara berkomunikasi yang lebih menyenangkan. Pengguna snapchat bisa saling mengirim foto dan video pendek yang diimbuhi pesan kepada teman snapchatnya yang kemudian secara otomatis akan hilang dalam beberapa detik.
h. Virtual game world

Merupakan platform yang mereplikasi lingkungan tiga dimensi di mana pengguna muncul dalam bentuk avatar yang dipersonalisasi dan berinteraksi sesuai dengan aturan mainnya. Mereka mendapatkan popularitas dengan dukungan perangkat seperti Microsoft XBox dan Sony's PlayStation. Pengguna dapat berinteraksi dengan orang lain yang mengambil wujud avatar layaknya di dunia nyata melalui aplikasi 3D, contoh online game. Contohnya adalah World of Warcraft.

i. Virtual social world
Memungkinkan user untuk berperilaku lebih leluasa dan hidup (dalam bentuk avatar) di dunia maya, mirip dengan kehidupan nyata mereka. Seperti Second Life.
2.3.4 Indikator Media Sosial 

Menurut Kuss (2012), seseorang memiliki enam indikator yang saling berhubungan. Seseorang dapat dikatakan mengalami kecanduan media sosial apabila memenuhi tiga dari enam indikator yang dinyatakan, enam indikator tersebut yaitu : 
1. Salience
Hal ini terjadi ketika penggunaan media sosial menjadi aktvitas yang mendominasi pikiran individu meskipun sedang tidak sedang mengakses media sosial. Individu cenderung memikirkan aktivitas media sosial yang dilakukan sebelumnya dan mengantisipasi sesi penggunaan media sosial berikutnya.
2. Mood Modification
Individu segera mendapatkan kepuasaan saat dapat menggunakan media sosial.

3. Tolerance
Penggunaan media sosial mengalami peningkatan secara progresif, kebutuhan untuk menggunakan media sosial dengan alokasi waktu yang terus bertambah untuk mengejar kepuasan sehingga aktivitas online pada media sosial melebihi waktu yang direncanakan.
4. Withdrawal 
Individu merasa tidak tenang jika belum membuka situs media social.
5. Conflict 
Pertentangan yang muncul dari dirinya sendiri tentang banyaknya waktu yang telah dihabiskan untuk menggunakan media sosial serta konflik yang terjadi antara individu dengan orang lain sebagai akibat perilakunya di media sosial

6. Relapse
Individu telah mencoba dan gagal untuk mengendalikan, mengurangi atau berhenti menggunakan media sosial.
2.3.5 Dampak Media Sosial
Media sosial memberikan dampak bagi penggunanya, baik dalam dampak negatif maupun dampak positif (Sugianto, 2017)
1. Dampak Positif Penggunaan Media Sosial pada Remaja 
a. Remaja menggunakan media sosial untuk mempererat tali persahabatan, dan kekeluargaan dengan teman-temannya, seperti sekolah, organisasi, komunitas, orang tua, keluarga dan aktivitas lainnya. Media sosial memberikan kemudahan bagi remaja untuk menjalin hubungan atau berinteraksi dan kesempatan untuk belajar dengan satu sama lain. 

b. Media sosial memberikan lingkungan yang mendukung untuk bereksplorasi dengan persahabatan, status sosial, juga memberi kesempatan untuk berbagi dan mendiskusikan kesukaan atau hobi remaja, seperti musik, film dan hobi remaja lainnya.
c. Situs media sosial dapat memungkinkan remaja menemukan dukungan online untuk penyandang penyakit, cacat atau yang mempunyai kekurangan lainnya. 

d. Remaja melihat situs media sosial sebagai sumber informasi ataupun sumber motivasi dari tokoh yang mereka banggakan di media sosial. 
e. Remaja memanfaatkan media sosial untuk mencari jawaban atas masalah kesehatan mereka.
2. Dampak Negatif Penggunaan Media Sosial pada Remaja
a. Cyberbullying 
Penggunaan media sosial menciptakan kesempatan untuk mendapat tekanan emosional dan menerima komunikasi yang mengancam, melecehkan atau memalukan dari remaja lain. Cyberbullying didasarkan dari tiga hal yakni pengulangan, niat yang disengaja untuk melukai, dan ketidakseimangan kekuatan. Definisi cyberbullying sendiri cukup banyak namun pada dasarnya perilaku agresif yang ditunjukkan pada seseorang di media elektronik yang menyebabkan korban sulit untuk membela diri dan menyebkan dampak buruk bagi korban. Cyberbullying telah terbukti menyebabkan tingkat depresi dan kecemasan yang lebih tinggi.
b. Harga diri rendah
Penggunaan media sosial digunakan remaja sebagai ajang untuk menjadi yang terbaik, sebagai contoh remaja berusaha menunjukkan penampilan mereka yang terbaik, dalam segi gaya hidup maupun kemampuan. Hal ini membuat remaja yang tidak bisa melakukan hal yang sama akan merasa pesimis dan menimbulkan harga diri rendah.
c. Penurunan prestasi akademik
Hal ini terjadi disebabkan tidak efisiennya saat belajar akibat multitasking dengan media sosial dan berkurangnya waktu belajar akibat bermain media sosial. Namun, tidak semua remaja merasakan hal ini. 
d. Membuat kecanduan atau ketergantungan
Konten media sosial yang luas, banyaknya fitur menarik, dan memberi kenyamanan bagi remaja membuat remaja tidak bisa lepas darinya, sehingga menyebabkan kecanduan media sosial.
e. Pornografi
Media sosial memudahkan user untuk mengunggah apapun di akun pengguna, sehingga ada yang menyalahgunakan pemanfaatan dari situs tersebut untuk kegiatan yang berbau pornografi. Bahkan ada yang memanfaatkan situs semacam ini untuk menjual wanita. 
f. Sarana Kriminal
Banyak orang yang tidak bertanggung jawab yang menggunakan media sosial untuk melakukan tindakan kriminal, misalnya penculikan yang dilakukan setelah berkenalan dari media sosial, dan kasus penipuan.
2.3.6 Durasi Penggunaan Media Sosial
Menurut (Syamsoedin et al., 2015), Durasi penggunaan media sosial dibedakan sebagai berikut :
1. Sangat lama : menggunakan media sosial ≥ 7 jam dalam sehari, kategori ini digolongkan mencapai ketergantungan
2. Lama : menggunakan media sosial 5-6 jam
3. Sedang : menggunakan media sosial 3-4 jam

4. Singkat : 1-2 jam

5. Sangat singkat : < 1 jam
2.3.7 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Media Sosial
Menurut (Shofiyah, 2020), Terdapat empat faktor-faktor yang memperngaruhi penggunaan media sosial :
1. Informasi (information utility), yakni memperoleh informasi atau berita online.

2. Kesenangan (leisure/fun activities)
3. Komunikasi (communication)
4. Transaksi (transaction) atau membeli produk online. 
2.3.8 Instrument Penggunaan Media Sosial
Instrumen Penggunaan Media Sosial menggunakan instrument IAT (Internet Addiction Test) diadaptasi dari penelitian (Young, 1998) untuk mengukur karakteristik media sosial yaitu, Salience, Mood Modification, Tolerance, Withdrawal, Relapse. Pemberian skor menggunakan 5 alternatif jawaban dalam bentuk pilihan ganda, yaitu Tidak Berlaku, Jarang, Kadang-Kadang, Sekali-Kali, Sering, Selalu. Penilaian kriterian untuk kuesioner media sosial, katgori normal : 0-30, kategori kecanduan ringan : 31-49, kategori kecanduan sedang : 50-79, kategori kecanduan berat : 80-100. 
2.4 Konsep Remaja
2.4.1 Definisi Remaja
Masa remaja merupakan perkembangan transisi yang melibatkan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan sosial dengan beragam bentuk yang dilatar belakangi sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda (Papalia Diane, 2014).  

Masa remaja disebut pula sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual  (Kartono, 2015). 
2.4.2 Tahap-Tahap Perkembangan Remaja
Menurut  M. Ali (2016) Tahap perkembangan remaja ada 3 tahap perkembangan dalam proses penyesuaian diri menuju dewasa :
1. Remaja Awal (Early Adolescence) 
Seorang remaja pada tahap ini berusia 11-14 tahun masih terheran�heran akan perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis. Dengan dipegang bahunya saja oleh lawan jenis, ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang berlebih-lebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap �ego�.Hal ini menyebabkan para remaja awal sulit dimengerti orang dewasa. 

2. Remaja Madya (Middle Adolescence) 
Tahap ini berusia 14-17 tahun. Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan �narastic�, yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, ia berada dalam kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang mana: peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau meterialis, dan sebagainya. Remaja pria harus membebaskan dir dari Oedipoes Complex (perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa kanak-kanak) dengan mempererat hubungan dengan kawan-kawan dari lawan jenis. 
3. Remaja Akhir (Late Adolescence) 
Tahap ini (18-20 tahun) adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai dengan pencapaian lima hal dibawah ini :
a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.
b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-oranglain dan dalam pengalaman-pengalaman baru.
c. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiridengan orang lain.
e. Tumbuh �dinding� yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan masyarakat umum (the public). 
2.4.3 Tugas-Tugas Perkembangan Masa Remaja
Tugas-tugas perkembangan tersebut dikaitkan dengan fungsi belajar, karena pada hakikatnya perkembangan kehidupan manusia dipandang sebagai upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan dan upaya mempelajari norma kehidupan dan dan budaya masyarakat agar mereka mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik di dalam kehidupan nyata. 
Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut M. Ali (2016) antara lain:

1. Mampu mencapai hubungan dengan teman lawan jenisnya secara lebih memuaskan dan matang. 
2. Mampu mencapai perasaan seks dewasa yang diterima secara sosial. 

3. Mampu menerima keadaan fisiknya. 

4. Mencapai kebebasan emosional dari orang dewasa. 

5. Mencapai kebebasan ekonomi.

6. Memilih dan menyipkan suatu pekerjaan. 

7. Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 

8. Mengembangkan ketrampilan dan konsep intelektual yang perlu bagi warga Negara yang kompeten. 

9. Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial.

10. Mampu menggapai suatu perangkat nilai yang digunakan sebagai pedoman tingkah laku.
2.4.4 Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Masa Remaja
Dalam pelaksaksaan tugas-tugas perkembangan remaja terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap lancarnya tugas-tugas perkembangan remaja. Menurut Maiyuniati (2014) faktor-faktor tersebut sebagai berikut:
1. Pertumbuhan fisik 
Pertumbuhan fisik pada remaja apabila sesuai dengan pertumbuhannya maka tugas perkembangan remaja akan berjalan dengan sewajarnya. Perubahan fisik remaja menimbulkan perasaan seolah-olah belum bisa menerima dengan perubahan yang terjadi. Karakteristik pertumbuhan fisik pada remaja sebagai berikut: 

a. Remaja putri, ditandai dengan:

1) Pertumbuhan payudara (7-13 tahun). 
2) Pertumbuhan rambut pada kemaluan ( 7-14 tahun).

3) Pertumbuhan rambut di ketiak, biasanya tumbuh setelah 2 tahun dari rambut di kemaluan.
4) Pertumbuhan tulang-tulang (meninggi atau memanjang di usia 9,5-14,5 tahun).
5) Menarche atau haid.
6) Pertumbuhan maksimal tercapai setiap tahunnya.
b. Remaja putra, ditandai dengan : 

1) Pertumbuhan testis, scrotal tac (10-13,5 tahun).

2) Rambut kelamin tumbuh pada usia 10-15 tahun.

3) Pertumbuhan pada tulang di usia 10,5-16 tahun.

4) Pertumbuhan penis atau kelenjar prostat dan seminal vesicles pada usia 11-14,5 tahun. 

5) Terjadi mimpi basah pada saat tidur.

6) Tumbuh jakun dan perubahan pada suara .

7) Tumbuh rambut jenggot dan kumis pada wajah. 

2. Perkembangan psikis remaja 

Perkembangan psikis remaja yang baik akan selaras dengan tercapainya tugas-tugas perkembangan remaja yang sesuai.
3. Posisi remaja didalam keluarga 
Posisi remaja sebagai anak sangat mempengaruhi tugas perkembangan remaja. Apapun posisinya baik sebagai anak tunggal, anak pertama, anak kandung atau pun anak tiri semua memiliki pengaruh terhadap kelancaran tugas perkembangan remaja.
4. Kesempatan remaja dalam mempelajari tugas-tugas perkembangan

Pengetahuan remaja tentang tugas perkembangan sangan mempengaruhi proses perkembangannya. Apabila remaja telah memahami tentang tugas-tugas yang harus dihadapinya maka pelaksanaan tugas remaja akan berjalan dengan sewajarnya. 
5. Motivari diri remaja 

Ada tidaknya motivasi pada remaja mempengaruhi lancarnya tugas perkembangan remaja. Motivasi ini dapat bersumber dari dalam diri remaja sendiri atau bahkan dari luar diri remaja. Semangat dan obsesi merupakan contoh motivasi dari alam diri, apabila remaja memiliki semangat dan obsesi yang baik maka tugas perkembangan remaja akan berjalan sesuai dengan tahapannya. Selain itu penghargaan orang tua yang merupakan salah satu motivasi dari luar remaja juga dapat mempengaruhi tugas perkembangan. Keduanya berperan aktif dalam kesuksesan tugas perkembangan remaja. 
6. Kelancaran tugas-tugas perkembangan sebelumnya. 
Tugas-tugas perkembangan sebelumnya sangat mempengaruhi tugas-tugas perkembangan ditahap selanjutnya.
2.5 Model Konsep Keperawatan Dorothy E. Johnson
Teori pencapaian Dorothy E. Johnson yaitu memandang sebagai sistem perilaku yang selalu ingin mencapai keseimbangan dan stabilitas. Sebagai sistem perilaku, manusia timbul dari tujuh subsistem yang saling berkaitan. Perilaku seseorang akan bermakna dan terorganisir bila behavioral system setara dan stabil. Sebaliknya, ketidakseimbangan dan ketidakstabilan behavioural system terjadi ketika ada stimulus, baik internal maupun eksternal (berasal dari lingkungan) yang tidak bisa diadaptasi oleh individu (Aini, 2018) 
Model konsep dan teori keperawatan menurut Johnson menggunakan pendekatan sistem perilaku dimana individu dipandang sebagai sistem perilaku yang selalu ingin merasakan keseimbangan dan stabilitas, baik dilingkungan eksternal ataupun internal, selain itu juga mempunya keinginan untuk mengatur dan menyesuaikan dari pengaruh yang ditimbulkannya. Sebagai suatu sistem, di dalamnya terdapat komponen subsistem yang membentuk sistem tersebut, di antaranya komponen subsistem yang membentuk sistem perilaku (Risnah & Irwan, 2021) . 
Ketujuh elemen yang diidentifikasi sebagai sub sistem tersebut ialah achievement, affiliative, aggressive, dependency, eliminative, ingestive, dan sexual :
1. Pencapaian (Achievement)
Tingkat kemampuan memperoleh prestasi dengan ketrampilan yang kreatif, subsistem achievement berusaha memodifikasi lingkungan. Cakupan perilaku prestasi termasuk pada kemampuan intelektual, psikis, kreatif, mekanis dan sosial. Tujuannya untuk mengontrol aspek pribadi atau lingkungan di beberapa standar kesempurnaan.
2. Perhubungan (afiliasi)
Pencapaian suatu hubungan dengan kondisi lingkungan yang adekuat. Subsistem attachement-afiliative mungkin adalah yang paling kritis, dikarenakan subsistem ini membuat dasar bagi seluruh organisasi sosial. Di tingkatan umum, hal itu memberikan kelangsungan (survival) dan keamanan (security). Namun konsekuensinya ialah adanya inklusi sosial, kedekatan (intimacy) dan kuatnya susunan pemeliharaan ikatan sosial.
3. Penyerangan (agresif)
Koping terhadap ancaman di lingkungan ialah perlindungan (protection) dan pemeliharaan (preservation). Dapat dianggap bahwa perilaku agresif tidak hanya dipelajari tapi mempunyai maksud utama yang membahayakan pihak lain. Bagaimanapun, masyarakat meminta batasan-batasan tersebut diposisikan pada model perlindungan diri dan orang-orang serta harta milik mereka dapat dihormati dan dilindungi.
4. Subsistem Ketergantungan (Dependency)
Suatu sistem perilaku dalam upaya mengadaptasikan sebuah bantuan, kedamaian, keamanan dan kepercayaan. Subsistem dependency membantu mengembangkan perilaku yang membutuhkan sebuah respon pengasuhan dalam hal yang paling luas. Sebagai konsukuensinya ialah bantuan persetujuan, perhatian atau pengenalan dan bantuan fisik. Pada pengembanganya, perilaku dependensi berubah dari hampir bergantung secara total kepada orang lain ke arah bergantung total pada diri sendiri dengan derajat ketergantungan yang lebih besar. Untuk kelangsungan kelompok sosial maka jumlah interpedensi tertentu sangat penting.
5. Subsistem Eliminasi
Segala hal secara biologis yang mempunyai hubungan dengan pembuangan zat-zat yang tidak diperlukan oleh tubuh.
6. Subsistem Ingestif
Berkaitan dengan nafsu makan dan meliputi kapan, bagaimana, kenapa, berapa banyak saat dalam kondisi bagaimana individu makan. Ingestif dikendalikan oleh perubahan sosial dan psikologis.
7. Subsistem Seksualitas
Pemenuhan kebutuhan untuk dicintai dan mencintai. Subsistem seksual ini mempunyai fungsi ganda yaitu hasil (procreation) dan kepuasan (gratification). Courting dan mating juga termasuk namun tidak dibatasi. Sistem respon ini dimulai saat perkembangan identitas jenis kelamin dan termasuk dalam cakupan yang luas yakni perilaku-perilaku yang berdasar pada prinsip jenis kelamin (Risnah & Irwan, 2021).
Tindakan keperawatan dalam teori Behavioral System Model meliputi (Aini, 2018) : 

a. Eksternal Regulator atau Mekanisme Kontrol 
Tindakan yang bisa dikerjakan meliputi pembatasan dalam berperilaku, menghambat respon perilaku yang tidak efektif dan membantu pasien untuk mencapai respon perilaku baru dan yang lebih baik.
b. Merubah Elemen Struktur 
Tujuan dari tindakan ini adalah memotivasi klien supaya mau merubah perilakunya yang dapat dilakukan dengan cara memberikan perintah, konseling, pendidikan kesehatan dan mengajarkan keterampilan.
c. Memenuhi Syarat Fungsional (Functional Requirements) 
Misalnya, dengan cara melindungi pasien atau klien dari pengaruh yang berbahaya, membimbing atau merawat dan menstimulasi.

Melalui konsep keperawatan Dorothy E. Johnson, maka Johnson menganggap individu sebagai sistem perilaku yang selalu ingin mencapai keseimbangan harmoni dan stabilitas, baik di lingkungan internal atau eksternal, juga memiliki kemauan dalam mengatur dan menyesuaikan diri dari pengaruh akibat yang ditimbulkan (Aini, 2018) 
2.6 Hubungan Antar Konsep
Model konsep keperawatan Dorothy E. Johnson menpunyai 7 sub sistem, yaitu achievement, affiliative, aggressive, dependency, eliminative, ingestive, dan sexual. Pada subsistem afiliasi (perhubungan) mencakup inklusi sosial, kedekatan (intimacy) dan kuatnya susunan pemeliharaan ikatan sosial. Salah satu kedekatan yaitu interaksi teman sebaya, teman sebaya adalah hubungan timbal balik antara dua individu atau lebih dengan tingkat umur yang berdekatan maupun tingkat kedewasaan hampir sama yang saling mempengaruhi. Interaksi teman sebaya cenderung akan membentuk kelompok dengan perilaku yang sama dan menjadi tempat mendapatkan dukungan sosial, Dukungan tersebut dapat membagikan kesenangan yang dirasakan karena penghargaan atau kepedulian serta memberi bantuan agar hubungan dapat terjalin lebih akrab dan semakin erat. Salah satu dukungan yaitu, penggunaan media sosial. Media sosial menjadikan media online yang mendukung interaksi sosial. Pengguna berinteraksi berdasarkan informasi, informasi tersebut dapat tersimpan dan bisa diakses kapan pun. Penggunaan media sosial mempunyai dampak positif dan negative bagi penggunanya. Salah satu dampak negatif pada penggunaan media sosial yaitu, menyalahgunakan pemanfaatan dari situs untuk kegiatan yang berbau pornografi. Kegiatan tersebut menyebabkan pengguna berperilaku cybersex. Perilaku cybersex adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam mengakses materi-materi porno dalam perangkat komputer atau handphone tentang seks berupa film, suara, gambar, cerita, terlibat percakapan secara online membahas seks. Dalam perilaku cybersex memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut, faktor internal (Kepribadian dan kontrol diri dan Riwayat kesehatan dan kehidupan seks) dan faktor eksternal (Interaksional dan Lingkungan).
Dalam teori model konsep keperawatan menurut Dorothy E. Johnson yang dikenal sebagai teori model sistem perilaku. Perilaku menurut Johnson yaitu menjelaskan pentingnya peran individu dalam memelihara sistem perilaku dengan tujuan untuk mencapai antara keseimbangan dan stabilitas individu. Johnson memandang manusia sebagai sesuatu yang utuh dan saling berhubungan antar sesama manusia dengan lingkungan. Johnson mempunyai tujuan untuk membantu menyeimbangkan perilaku individu dalam mengatur dan menyesuaikan dari pengaruh yang akan ditimbulkannya, sehingga individu mampu untuk beradaptasi. Perilaku individu akan terorganisir bila perilaku individu dikatakan seimbang dan stabil baik internal maupun eksternal. Suatu perilaku individu menjadi pokok utama dalam permasalahan pada manusia dan bila daya sistem keseimbangan perilaku menurun, manusia sebagaimana mestinya untuk tetap berusaha dalam mempertahankan dan mengembalikan kesimbangan seperti sedia kala. 
BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual
Teori Dorothhy E. Johnson
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Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Hubungan Interaksi Teman Sebaya dan Penggunaan Media Sosial Dengan Perilaku Cybersex pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya

3.2 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMA 12 Surabaya.
2. Ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMA 12 Surabaya.
BAB 4

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, meliputi : 1) Desain Penelitian, 2) Kerangka Kerja, 3) Waktu dan Tempat Penelitian, 4) Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling, 5) Identifikasi Variabel, 6) Definisi Operasional, 7) Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis Data, 8) Etika Penelitian.
4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex di SMAN 12 Surabaya menggunakan desain observasional analitik pendekatan cross sectional. Jenis penelitian ini menekankan pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat. 
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Gambar 4. 1 Bagan Penelitian Cross-sectional Hubungan Interkasi Teman Sebaya Dengan Perilaku Cybersex  Di SMAN 12 Surabaya.
4.2 Kerangka Kerja
Langkah � langkah kerja dalam penelitian sebagai berikut : 

Populasi 

Seluruh Siswa Kelas XI di SMAN 12 Surabaya

Berjumlah 216 Orang


Teknik Sampling

Menggunakan Probality Sampling dengan Simple Random Sampling


Sample 

Siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya dengan kriteria inklusi berjumlah 140 orang 


Pengumpulan Data


       Variabel Independen



               Variabel Dependen
         Kuesioner untuk data Interaksi 


                Kuesioner untuk Data Perilaku
Teman Sebaya dan Penggunaan Media Sosial 

           
           Cybersex



Pengolaan Data

Data yang diperoleh dilakukan editing, processing dan cleaning dengan 

bantuan aplikasi di computer (SPSS)


Analisa Data

Uji Spearman Rank

Hasil dan Pembahasan

4.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penlitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2022 di SMAN 12 Surabaya. 

4.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
4.4.1 Populasi Penelitian
Populasi merupakan seluruh jumlah orang atau penduduk di wilayah yang tergeneralisasi terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya yang berjumlah 216 orang. 

4.4.2 Sampel Penelitian


Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu siswa kelas XI yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi sebagai berikut :

1. Kriteria Inklusi :

a. Siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya

b. Siswa yang bersedia diteliti

c. Siswa yang memiliki gadget

2. Kriteria Eksklusi :

a. Siswa kelas X dan XII di SMAN 12 Surabaya
b. Siswa yang tidak mengisi kuesioner google forms yang diberikan

4.4.3 Besar Sampel
Besar sampel penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus slovin :
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Keterangan : 



n : besarnya sampel



N : besarnya populasi



d : tingkat kesalahan yang di pilih (d = 0,05)



Jadi besar sampel adalah :
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 = 140,25
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                         Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 140 orang.
4.4.4 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu probability sampling dengan simple random sampling. Teknik simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2017). Peneliti melakukan pembagian kuesioner berupa google forms kepada wali kelas XI SMAN 12 Surabaya melalui WhatsApps dan akan disebarkan kepada siswa dengan responden yang berjumlah 140 orang. 
4.5 Identifikasi Variabel
4.5.1 Variabel Independent
Menurut Sugiyono (2017), Mendefinisikan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel independent adalah Interkasi Teman Sebaya dan Penggunaan Media Sosial.
4.5.2 Variabel Dependent
Menurut Sugiyono (2017), Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam peneltian ini yang termasuk varibel dependent adalah Perilaku Cybersex. 
4.6 Definisi Operasional
Menurut Nursalam (2017), Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakter variabel yang dapat diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Perumusan definisi operasional pada penelitian diuraikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 4. 1 Definisi Operasional Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Cybersex     pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya.

	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Alat Ukur
	Skala
	Skor

	Variabel Independent :
Interaksi Teman Sebaya
	Hubungan timbal balik antara dua individu atau lebih dengan tingkat umur yang berdekatan maupun tingkat kedewasaan hampir sama yang saling mempengaruhi
	Interaksi Teman Sebaya :

1. Kesamaan usia

2. Situasi

3. Keakraban

4. Ukuran kelompok


	Kuesioner Interaksi Teman Sebaya

15 item.


	Ordinal
	Kriteria Hasil :

Interaksi Teman Sebaya Rendah : 15-29

Interaksi Teman Sebaya Sedang : 30-44

Interaksi Teman Sebaya Tinggi : 45-60

	Variabel Independen :
Penggunaan Media Sosial

Variabel Dependent :

Perilaku Cybersex 
	Platform bagi user yang memfokuskan pada eksistensi untuk berbagi informasi,gambar, audio, teks , dan video untuk berhubungan satu sama lain dalam aktivitas sehari � hari
Kebiasaan penggunaan internet untuk terlibat dalam aktivitas kesenangan seksual, seperti melihat gambar-gambar erotis, chatting tentang seks, saling tukar-menukar gambar atau email tentang seks, dan lain sebagainya yang terkadang diikuti oleh masturbasi
	Media sosial :
1. Salience
2. Mood Modification
3. Tolerance
4. Withdrawal
5. Conflict
6. Relapse 
Perilaku Cybersex :

1. Online Sexual Compulsivity
2. Online Sexual Behaviour-Socia
3. Online Sexual Behaviour-Isolated
4. Online Sexual Spending
	Kuesioner Penggunaan Media Sosial    IAT
20 item

Kuesioner Perilaku Cybersex ISST 

25 item. 
	Ordinal 
Ordinal
	Kriteria Hasil :

kategori normal : 0-30

Kategori kecanduan ringan : 31-49

Kategori kecanduan sedang : 50-79

Kategori kecanduan berat : 80-100
Kriteria Hasil :

Kategori (1-8) : tidak memiliki masalah perilaku cybersex, 

Kategori (9-18) : beresiko memiliki masalah perilaku cybersex, 

Kategori (>19) : beresiko tinggi memiliki masalah perilaku cybersex



4.7 Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisa Data
4.7.1 Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah cara yang diperlukan untuk pengumpulan data yang baik sehingga data yang dukumpulkan merupakan data yang valid, reliable, dan aktual. Dalam penelitian ini menggunakan lembar kuesioner dengan menggunaan google forms dan skala ukur yang digunakan yaitu skala Likert dengan pilihan jawaban Setuju (S), Sangat Setuju (SS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner tentang Interkasi teman sebaya dan perilaku cybersex.
a. Kuesioner Data Demografi

Kuesioner data demografi digunakan untuk mengkaji data demografi siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya meliputi nama, kelas, usia, jenis kelamin, durasi penggunaan media sosial, frekuensi akses pornografi.
b. Kuesioner Interaksi Teman Sebaya
Instrumen Lingkungan Teman Sebaya ini diadaptasi dari penelitian sebelumnya Asriwira Priyanggi Tahun 2018. Instrumen ini mengacu pada penelitian (Papalia Diane, 2014) untuk mengukur komunikasi antara teman sebaya, penyesuaian diri dengan teman, tuntutan konformitas. Dalam instrument terdapat 15 pertanyaan didapatkan uji validitas r hitung > r tabel (0.3610) semua pertanyaan valid dan uji reliabilitas didapatkan Cronbach Alpha sebesar 0.906. Pemberian skor menggunakan empat alternatif jawaban dalam bentuk pilihan ganda, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Pemberian skor bergerak dari 4 (SS) sampai 1 (STS) untuk kategori favourable dan skor yang bergerak dari 1 (SS) sampai 4 (STS) untuk kategori unfavourable. Penilaian kriterian untuk kuesioner interaksi teman sebaya, katgori rendah : 15-29, kategori sedang : 30-44, kategori tinggi : 45-60.
Tabel 4. 2 Kisi - Kisi Kuesioner Interaksi Teman Sebaya
	Aspek
	Nomor Item
	Total

	Kesamaan Usia
	2,3,4
	3

	Situasi
	5,8,9,11
	4

	Keakraban
	1,6,7,10
	4

	Ukuran Kelompok
	12,13,14,15
	4

	Jumlah Total
	15


Interpretasi hasil kategori kuesioner interaksi teman sebaya :

Interval Kelas (IK) =[image: image12.png]Skor maksimum - Skor minimum
Jumlah kategori
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 = 15
Nilai kategori rendah = 15 (Nilai terkecil) + 15 (Nilai rentan) = 30

Nilai kategori sedang = 30 (Nilai kategori rendah) + 15 (Nilai rentan) = 45

Nilai kategori tinggi = 45 (Nilai kategori tinggi) + 15 (Nilai rentan) = 60
c. Kategori Penggunaan Media Sosial

Instrument yang digunakan untuk menilai penggunaan media sosial yaitu instrument IAT (Internet Addiction Test). Pemberian skor menggunakan 5 alternatif jawaban dalam bentuk pilihan ganda, yaitu Skor 0 : (Tidak Berlaku), Skor 1: (Jarang), Skor 2 : (Kadang-Kadang),Skor 3 : (Sekali-Kali),Skor 4: (Sering),Skor 5: (Selalu). Penilaian kriterian untuk kuesioner media sosial, katgori normal : 0-30, kategori kecanduan ringan : 31-49, kategori kecanduan sedang : 50-79, kategori kecanduan berat : 80-100. 
Tabel 4. 3 Kisi - Kisi Kuesioner Penggunaan Media Sosial
	Aspek
	Nomor Item
	Total

	Salience
	1,2,8,9,11,14
	6

	Mood Modification
	3,15
	2

	Tolerance
	5,6,7,19
	4

	Withdrawal
	12,20
	2

	Conflict
	4,13,18
	3

	Relapse
	10,16,17
	3

	Jumlah Total
	20


d. Kategori Perilaku Cybersex 
Instrument yang digunakan untuk menilai perilaku cybersex yaitu Internet Sex Screening Test (ISST). Instument ini menggunakan skala guttman dengan pilihan jawaban Ya atau Tidak. Interpretasi hasil pada kuesioner perilaku cybersex yaitu Kategori (1-8) : tidak memiliki masalah perilaku cybersex, Kategori (9-18) : beresiko memiliki masalah perilaku cybersex, Kategori (>19) : beresiko tinggi memiliki masalah perilaku cybersex. 
	Aspek
	Nomor Item
	Total

	Online Sexual Compulsivity
	1,2,3,5,8,9,17,18,19,21,25
	11

	Online Sexual Behaviour-Social
	7,20,22,23
	4

	Online Sexual Behaviour-Isolated
	10,11,12,13,14,15,16,24
	8

	Online Sexual Spending
	4,6
	2

	Jumlah Total
	25


 Tabel 4. 4 Kisi - Kisi Kuesioner Perilaku Cybersex
2. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan surat izin dan persetujuan dari ketua prodi S1 STIKES Hang Tuah Surabaya yang telah diseminarkan dalam ujian Skripsi serta disetujui oleh penguji dan kedua pembimbing serta Ketua STIKES Hang Tuah Surabaya. Setelah mendapat persetujuan dari bagian akademik prodi S-1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya, selanjutnya surat izin tersebut dilanjutkan ke Bakesbangpol Kota Surabaya untuk mendapatkan surat izin penelitian. Kemudian surat izin diserahkan di Dinas Pendidikan Kota Surabaya untuk dibuatkan surat pengantar untuk melakukan penelitian di SMAN 12 Surabaya. Selanjutnya peneliti melakukan pendekatan kepada wali kelas untuk mendapatkan persetujuan meneliti siswanya untuk menjadi responden (informed consent) dengan memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya penelitian. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh wali kelas setiap kelas untuk mengisi kuesioner dengan menggunakan google forms. Pengumpulan data dilakukan dengan media handphone menggunakan aplikasi whatsapp dan google forms. Setelah itu peneliti mengucapkan terima kasih kepada responden karena kesediannya menjadi responden dalam penelitian ini.
4.7.2 Pengelolaan Data
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner google forms yang berisi penilaian interaksi teman sebaya, penggunaan media sosial, dan perilaku cybersex. Variabel data yang terkumpul dengan metode pengumpulan data secara kuesioner yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan tahap sebagai berikut :

1. Editing (Memeriksa data)
Memeriksa data yang telah terkumpul, memeriksa jawaban, dan memeriksa kelengkapan jawaban. 
2. Coding (Memberi Tanda/Kode)
Hasil jawaban yang telah diperoleh pada pengambilan data diklasifikasikan dalam kategori yang telah ditentukan dengan cara memberi tanda atau angka pada masing � masing variabel.
3. Processing (Pengolaan Data)
Pengolaan data pada pnelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product for Social Science) 25.0 for windows. Data yang telah dikoding kemudian dimasukkan sesuai dengan format dan tabel dalam SPSS.
4. Cleaning 
Data diteliti kembali agar dapat menganalisis data bebas dari kesalahan dan menghasilkan sebuah hasil yang lebih akurat dan benar.
4.7.3 Analisa Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan dengan analisa deskriptif mengenai distribusi frekuensi dan proporsi dari masing-masing variable yang diteliti, baik variable independent atau variable dependent. 

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menganalisa dua variable yang diduga berhubungan atau korelasi. Pada penelitian ini menggunakan uji spearman karena penelitian ini menguji antara dua variable dengan skala data ordinal, untuk mengetahui terdapat atau tidak pada dua variable, dan seberapa besar hubungannya. Interpretasi hasil untuk uji spearman dengan nilai signifikan yang digunakan α = 0,05 yang memiliki arti apanila ρ ≤ 0,05 yang artinya H1 diterima. 
4.8     Etika Penelitian
Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan surat izin dari Stikes Hang Tuah Surabaya dan Dinas Pendidikan Kota Surabaya serta mendapatkan izin dari Kepala SMAN 12 Surabaya. Penelitian ini dimulai dengan melakukan beberapa prosedur yang berhubungan dengan etik penelitian, meliputi:
1. Lembar Persetujuan (Informed Consent)
Pemberian lembar persetujuan kepada responden merupakan salah satu etika penelitian dalam pengambilan data. Sebelum memberikan lembar persetujuan, peneliti menjelaskan kepada responden tentang maksud dan tujuan penelitian. Responden yang bersedia diteliti diminta untuk menandatangani lembar persetujuan, namun bila responden tidak bersedia maka peneliti harus tetap menghormati hak responden dan tidak melakukan pemaksaan pada responden. 

2. Tanpa Nama (Anonymity)
Peneliti tidak mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data (form) yang disebarkan. Pemberian kode tertentu oleh peneliti pada lembar pengumpulan data sehingga identitas responden tetap terjaga. 

3. Kerahasiaan (Confidentiality)
Kerahasiaan informasi responden yang bersedia mengisi kuesioner akan dijamin kerahasiaanya.
4. Keadilan (Justice)
Penggunaan prinsip keadilan pada penelitian ini dilakukan dengan cara tidak membeda � bedakan jenis kelamin, suku atau bangsa, usia dan jenjang kelas sebagai rencana tindak lanjut dari penelitian ini.
BAB 5

HASIL & PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari pengumupulan data tentang hubungan interaksi teman sebaya dan media sosial dengan perilaku cybersex pada kelas XI di SMAN 12 Surabaya. 
5.1 Hasil Penelitian

Pengambilan data dilakukan tanggal 30 Juni � 7 Juli 2022, dan didaoatkan 140 responden. Pada bagian hasil diuraikan data tentang gambaran umum tempat penelitian, data umum, dan data khusus. Data umum pada penelitian ini meliputi, kelas, usia, jenis kelamin, durasi penggunaan media sosial, menggunakan internet melalui apa, media sosial yang dimiliki, tinggal dengan siapa. Sedangan data khusus meliputi interaksi teman sebaya, media sosial dan perilaku cybersex. 
5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 12 Surabaya yang berada di Jalan Sememi  Kidul No.1. Kecamatan  Benowo, Kota Surabaya, Jawa Timur. Batas wilayah SMAN 12 Surabaya sebagai berikut :
Utara 

: Perumahan Palm Oasis
Selatan 
: SMA/SMK Wachid Hasyim 5 Surabaya
Timur 

: Jl. Sememi Baru 

Barat 

: Lapangan Sememi

Dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar, SMAN 12 Surabaya memiliki tenaga pengajar 67 orang, jumlah 438 siswa laki-laki, dan jumlah siswa perempuan sebanyak 661 siswa. Adapun visi dan misi SMAN 12 Surabaya antara lain :
1. Visi SMAN 12 Surabaya

Terwujudnya sumber daya manusia yang bertaqwa, cerdas, kreatif, inovatif, kompetitif, dan berwawasan lingkungan.
2. Misi SMAN 12 Surabaya

a. Mengoptimalkan pendidikan berkarakter
b. Kompeten dalam olah pikir, rasa, dan raga
c. Terdepan dalam prestasi akademik dan nonakademik
d. Peduli terhadap lingkungan
e. Mampu bersaing dalam era globalisasi.
5.1.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI yang bersekolah di SMAN 12 Surabaya, jumlah keseluruhan subjek penelitian adalah 140 siswa. Data demografi diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden.
5.1.3 Data Umum Hasil Penelitian
Data umum hasil penelitian merupakan gambaran tentang karakteristik responden yang meliputi kelas, usia, durasi penggunaan media sosial, menggunakan internet melalui apa, media sosial yang dimiliki, tinggal dengan siapa. 

1. Karakteristik Responden Bersadarkan Kelas. 
Tabel 5. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022
	        Kelas                                            Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        XI IPA                                                 140                                                        100

	        Total                                                   140                                                        100


Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan sebagian besar responden dari kelas XI IPA sebanyak 100% (140 responden).
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 5. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022.
	        Usia                                               Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        16                                                        10                                                             7,1

        17                                                       113                                                           80,7
        18                                                       17                                                             12,1

	        Total                                                   140                                                           100


Berdasarkan tbael 5.2 didapatkan sebagian besar responden berusia 17 tahun 80,7%, diikuti usia 18 tahun 12,1%, 16 tahun sebanyak 7,1%.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 5. 3 Karakteristik Responden Jenis Kelamin Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022.
	        Jenis Kelamin                              Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        Laki-Laki                                            84                                                            60

        Perempuan                                         56                                                            40

	        Total                                                  140                                                           100


Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki 60% , diikuti perempuan 40%. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan Media Sosial Dalam 1 Hari

Tabel 5. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan Media Sosial Dalam 1 Hari Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022.
	        Durasi                                         Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        < 1 Jam                                               15                                                          10,7
        1-2 Jam                                               6                                                             4,3
        3-4 Jam                                              33                                                          23,6

        5-6 Jam                                              31                                                          22,1

        7 Jam                                                 55                                                          39,3

	        Total                                                  140                                                        100


Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan sebagian besar responden menggunakan media sosial dalam 1 hari berdurasi 7 jam sebanyak 39,3%, diikuti durasi 3-4 jam 23,6%, durasi 5-6  jam 22,1%, durasi <1 jam 10,7%, durasi 1-2 jam 4,3%.
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Media Sosial Yang Di Miliki

Tabel 5. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Media Sosial Yang Di Miliki Pada Siswa  Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022.
	        Media Sosial                                   Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        Instagram, Youtube                               21                                                          15
        Instagram, Twitter                                 14                                                          10
        Instagram, Youtube,                              20                                                          14,3
        Facebook                                              
        Instagram, Twitter,                                11                                                          7,9
        Youtube                                              
        Instagram, Twitter,                                74                                                          52,9
        Youtube, Facebook                                                            

	        Total                                                      140                                                        100


Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan sebagian besar responden mempunyai media sosial Instagram,Twitter,Youtube,Facebook sebanyak 52,9%, diikuti Instagram, Youtube sebanyak 15%,  Instagram, Youtubem Facebook sebanyak 14,3%, Instagram, Twitter sebanyak 10%, Instagram,Twitter,Youtube sebanyak 7,9%. 
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggal Dengan Siapa

Tabel 5. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggal Dengan Siapa Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022.
	       TDS                                               Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        Orang Tua                                           140                                                           100

	        Total                                                   140                                                           100


Berdasarkan tabel 5.6 didapatkan sebagian besar responden tinggal dengan orang tua 100%.
5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian
1. Interaksi Teman Sebaya

Tabel 5.7 Karakteristik Interaksi Teman Sebaya Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022.
	        Interakasi Teman Sebaya                     Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        Rendah                                                         10                                                             7,1

        Sedang                                                       124                                                           88,6
        Tinggi                                                            6                                                             4,3

	        Total                                                           140                                                           100


Berdasarkan tabel 5.7 menunjukan sebagian besar siswa dengan karakteristik interaksi teman sebaya sedang sebanyak 88,6%, diikuti karakteristik interaksi teman sebaya rendah sebanyak 7,1%,  karakteristik interaksi teman sebaya tinggi sebanyak 4,3%. 
2. Penggunaan Media Sosial

Tabel 5. 8 Karakteristik Penggunaan Media Sosial  Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli.
	        Penggunaan Media Sosial                     Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        Normal                                                          1                                                                7
        Ringan                                                        15                                                           10,7
        Sedang                                                      119                                                             85

        Berat                                                             5                                                            3,6

	        Total                                                          140                                                           100


Berdasarkan tabel 5.8 menunjukan sebagian besar siswa dengan karakteristik penggunaan media sosial sedang sebanyak 85%, diikuti karakteristik penggunaan media sosial ringan sebanyak 10,7%, karakteristik penggunaan media sosial normal sebanyak 7%, karakteristik penggunaan media sosial berat 3,6%. 
3. Perilaku Cybersex
Tabel 5. 9 Karakteristik Perilaku Cybersex Pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya Pada  Tanggal 30 Juni - 7 Juli
	        Perilaku Cybersex                               Frekuensi (f)                                         Presentase (%)

	        Tidak Memiliki Masalah                                     3                                                             2,1

        Beresiko Memiliki Masalah                           136                                                           97,1
        Beresiko Tinggi Memiliki Masalah                    1                                                                1

	        Total                                                                140                                                           100


Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan sebagian besar siswa dengan beresiko memiliki masalah perilaku cybersex sebanyak 97,1%, diikuti tidak memiliki masalah perilaku cybersex sebanyak 2,1%, beresiko tinggi memiliki masalah perilaku cybersex sebanyak 1%. 
4. Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya
Tabel 5. 10 Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022.
	Perilaku Cybersex

	Interaksi

Teman Sebaya
	   Tidak Memiliki

          Masalah
	Beresiko Memiliki
          Masalah  
	     Beresiko Tinggi 

    Memiliki Masalah              

	   
	Total
              

	
	f
	%
	f
	%
	   f
	%
	N
	%

	Rendah
	0
	0.0
	10
	100.0
	   0
	0.0
	       10
	100

100

	Sedang
	3
	2.4
	    120
	 96.8
	   1
	  8
	  124
	

	Tinggi
	   0
	      0.0
	   6
	  100.0
	   0
	0.0
	         6
	100

	Total
	3
	2.1
	136
	97.1
	   1
	0.7
	  140
	100

	Nilai uji statistik Spearman�s rho 0,002 (ρ=0,05)
	


Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan bahwa perilaku cybersex siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya tidak memiliki masalah dengan proporsi interaksi teman sebaya sedang 2,4%, perilaku cybersex siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya beresiko memiliki masalah dengan proporsi interaksi teman sebaya rendah dan tinggi 100% lebih tinggi dari sedang yaitu 96,8%, perilaku cybersex siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya beresiko tinggi memiliki masalah dengan proporsi interaksi teman sebaya sedang sebanyak 8%. Berdasarkan hasil uji statistic Spearman�s rho dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows menunjukkan nilai ρ value = 0,002 yang lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05 (ρ < 0,05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dari hasil tersebut menunjukkan ada hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya.
5. Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Cybersex Siswa Kelas XI SMAN 12 Surabaya
Tabel 5. 11 Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Cybersex Siswa Kelas XI SMAN 12 Surabaya Pada Tanggal 30 Juni - 7 Juli 2022.
	Perilaku Cybersex

	Penggunaan

Media Sosial
	   Tidak Memiliki

          Masalah
	Beresiko Memiliki

          Masalah  
	     Beresiko Tinggi 

    Memiliki Masalah              

	   
	Total
              

	
	f
	%
	f
	%
	   f
	%
	N
	%

	Normal
	0
	0.0
	1
	100.0
	   0
	0.0
	         1
	100

100

	Ringan
	0
	0.0
	     15
	100.0
	   0
	0.0
	    15
	

	Sedang

Berat
	   3
   0
	      2.5
      0.0    
	 115
    5
	    96.6
  100.0
	   1
   0
	0.8
         0.0 
	     119
         5
	100

     100

	Total
	3
	2.1
	136
	97.1
	   1
	0.7
	  140
	100

	Nilai uji statistik Spearman�s rho 0,000 (ρ=0,05)
	


Berdasarkan tabel 5.11 menunjukkan bahwa perilaku cybersex siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya tidak memiliki masalah dengan proporsi penggunaan media sosial sedang  sebanyak 2,5%, perilaku cybersex siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya beresiko memiliki masalah dengan proporsi penggunaan media sosial ringan sebanyak 100% lebih tinggi dari kategori sedang sedang 96,6%, perilaku cybersex siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya beresiko tinggi memiliki masalah dengan proporsi penggunaan media sosial sedang sebanyak 0,8%. Berdasarkan hasil uji statistik Spearman�s rho dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows menunjukkan nilai ρ value = 0,000 yang lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05 (ρ < 0,05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dari hasil tersebut menunjukkan ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya. 
5.2 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran interpretasi dan mengungkap hubungan antara interaksi teman sebaya dan medial sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka akan dibahas hal � hal sebagai berikut : 

5.2.1 Karakteristik Interaksi Teman Sebaya pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya
Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan hasil bahwa karakteristik interaksi teman sebaya pada siswa kelas XI didominasi kategori sedang sebanyak 124 orang (88,6%), rendah sebanyak 10 orang (7,1%), dan tinggi sebanyak 6 orang (4,3%). Menurut peneliti, hal ini karena siswa masih bisa menyeleksi dalam memilih teman. Sehingga tidak sampai menyebabkan siswa masuk dalam kategori interaksi teman sebaya tinggi.
Interaksi teman sebaya pada anak usia remaja merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari tugas perkembangan belajar. Interaksi teman sebaya dapat mendorong emosional dan sosial pada remaja menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung dengan memberikan dorongan untuk mengambil peran dan tanggung jawab yang baru (Desmita ,2014). 
Interaksi teman sebaya diperkuat dari teori Havighurst dalam Putra (2017) yang mengatakan bahwa tugas perkembangan merupakan suatu hal yang muncul pada periode tertentu dalam rentang kehidupan individu yang apabila berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan ke tugas perkembangan selanjutnya, tapi jika gagal akan menyebabkan ketidakbahagiaan individu yang bersangkutan dan mengalami kesulitan � kesulitan dalam menuntaskan tugas berikutnya. 
Interaksi teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh positif dan dapat pula berupa pengaruh negatif. Pengaruh teman sebaya yang bersifat positif antara lain adalah belajar peranan sosial, belajar mandiri mengontrol tingkah laku sosial, mengembangkan keterampilan, belajar berinteraksi dengan orang lain, saling tukar pemikiran ketika menghadapi masalah sehingga menemukan cara pemecahan masalah tersebut. Sedangkan pengaruh negatif dari interaksi teman sebaya antara lain : penggunaan obat-obatan terlarang, alkohol dan merokok, perbuatan asusila atau melanggar norma masyarakat, kenakalan remaja, percobaan bunuh diri dan pada lingkungan sekolah berupa pelanggaran terhadap aturan yang diberlakukan di dalam sekolah.  (Kumalasari, 2015). 
Hasil tabulasi silang antara interaksi teman sebaya dengan usia siswa didapatkan 88,5% responden memiliki karakteristik interaksi teman sebaya kategori sedang dengan usia 17 tahun sebanyak 100 orang. Menurut peneliti, remaja berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum diketahuinya dan sangat membutuhkan teman. Hal ini didukung dari hasil penelitian oleh  Suci (2020) Remaja pada tahap awal dan pertengahan mencari afiliasi dengan teman sebaya untuk menghadapi ketidakstabilan yang diakibatkan oleh perubahan yang cepat, pertemanan lebih dekat dengan jenis kelamin yang sama, namun mereka mulai mengeksplorasi kemampuan untuk menarik lawan jenis. Mereka berjuang untuk mengambil tempat di dalam kelompok, standar perilaku dibentuk oleh kelompok sebaya sehingga penerimaan oleh sebaya adalah hal yang sangat penting. 
Hasil tabulasi silang antara interaksi teman sebaya dengan tinggal dengan siapa didapatkan 88,6% responden memiliki karakteristik interaksi teman sebaya kategori sedang dengan tinggal orang tua sebanyak 124 orang. Menurut peneliti, apabila dalam pengasuhan yang baik maka seorang anak mampu menumbuhkan kepercayaan dirinya sehingga bisa memotivasi dirinya untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh  Ernawati (2014) yang mengatakan bahwa Pola asuh orang tua akan membentuk karakter, kepribadian dan kecerdasan emosional seorang anak sehingga memiliki suatu kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, anak akan lebih bersifat �open ended� terhadap lingkungan termasuk dengan lingkungan sekolah sehingga lebih mudah berinteraksi. 
5.2.2 Karakteristik Penggunaan Media Sosial pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya
Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan bahwa karakteristik penggunaan media sosial pada siswa kelas XI didominasi oleh kategori sedang sebanyak 119 orang (85%), kategori ringan sebanyak 15 orang (10,7%), kategori berat sebanyak 5 orang (3,6%), kategori normal sebanyak 1 orang (0,7%). Menurut peneliti, hal ini dikarenakan siswa mampu mengendalikan dirinya untuk berhenti bermain media sosial sejenak dan melakukan pekerjaan sekolah yang diberikan oleh guru.
Tidak dapat dipungkiri penggunaan media sosial membawa begitu banyak kemudahan bagi penggunanya. Dengan segala fasilitas yang disediakan oleh media sosial tersebut dapat memudahkan penggunanya untuk melakukan segala aktifitasnya mulai dari bermain game online atau game offline, dan juga dapat digunakan untuk hal yang bersifat sosial maupun bisnis. Beragam akses informasi dan hiburan dari bebagai pelosok dunia dapat diakses melalui satu pintu saja (Doni, 2017).
Para pengguna media sosial ini kebanyakan dari kalangan anak-anak dan remaja yang masih perlu pengawasan orang tua dalam penggunaannya karena selain media sosial membawa dampak positif dan keuntungan dalam perkembangan ilmu dan teknologi misalnya saja memudahkan dalam hal komunikasi, mencari dan mengakses informasi, mengembangkan relasi, menambah teman dan lain sebagainya, namun disisi lain media sosial juga membawa dampak negatif bagi para anak-anak dan remaja seperti perubahan sikap yang ditunjukan setelah mereka kecanduan jejaring sosial diantaranya mereka menjadi malas karena terlalu asyik dengan jejaring sosial mereka, mereka juga lupa akan kewajiban mereka sebagai pelajar  (Gani, 2020).
Hasil tabulasi silang antara penggunaan media sosial dengan usia siswa didapatkan 85,8% responden berusia 17 tahun dengan kategori penggunaan media sosial sedang sebanyak 97 orang. Menurut peniliti mayoritas umur responden dalam penelitian ini adalah 17-18 tahun. Hal ini didukung dari penelitian Gani (2020) yang mengatakan bahwa pada jejaring sosial mungkin lebih banyak dirasakan oleh kalangan remaja, karena sebagian besar pengguna media sosial adalah dari kalangan remaja pada usia sekolah. 
Hasil tabulasi silang antara penggunaan media sosial dengan durasi penggunaan media sosial dalam 1 hari didapatkan 98,1% responden rata-rata berdurasi >7 jam dengan kategori penggunaan media sosial sedang sebanyak 53 orang. Menurut peneliti, hal ini dikarenakan remaja lebih cenderung menghabiskan waktu lebih dari 1 jam untuk mengakses media sosial. Kurangnya kebijakan sekolah entang penggunaan handphone, membuat siswa dapat dengan mudah mengakses media sosial saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini didukung dari hasil penelitian  Jose van Dijck & Poell (2013) yang menyatakan bahwa siswa dapat mengakses media sosial saat kegiatan belajar mengajar berlangsung atau bahkan mereka rela bergadang untuk mengakses media sosial. 
Hasil tabulasi silang antara penggunaan media sosial dengan menggunakan Internet didapatkan 83,5% responden menggunakan WiFi dengan kategori penggunaan media sosial sedang sebanyak 81 orang . Menurut peneliti, hal ini dikarenakan orang tua memfasilitasi dan mencukupi kebutuhan yang diperlukan anaknya. Hal ini didukung dari hasil penelitian  Gani (2020) yang mengatakan bahwa orang tua memberikan segala fasilitas yang diinginkan demi mencukupi dan menyenangkan hati keluarganya, khususnya anak � anaknya. Memfasilitasi adanya wifi di rumah, mendapatkan jatah uang beli paket internet dari orang tua setiap bulan, maupun pemberian uang saku sekolah yang berlebih untuk anaknya.
5.2.3 Karakteristik Perilaku Cybersex pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya
Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa karakteristik perilaku cybersex pada siswa kelas XI didominasi oleh perilaku cybersex beresiko memiliki masalah sebanyak 136 orang (97,1%), tidak memiliki masalah sebanyak 3 orang (2,1%), beresiko tinggi memiliki masalah sebnayak 1 orang (0,7%). Menurut peneliti, hal ini disebabkan karena siswa dapat mengendalikan dirinya untuk memberhenti menyalahgunakan media sosial seperti, menonton video porno. 
Bagi  sebagian  besar  remaja,  perilaku cybersex ini  dianggap  masih  sangat  tabu  dan merupakan perilaku seksual yang tidak lazim. Namun ada juga yang menganggap perilaku ini 

dianggap sebagai suatu cara yang paling aman untuk menyalurkan hasrat seksualnya (Sari, 2012). 

Perilaku cybersex ini diperkuat dari teori  Grubbs (2014) yang mengatakan perilaku kecanduan pornografi atau cybersex ini akan mempengaruhi kehidupan sosial individu, mereka akan lebih berfokus dan menghabiskan waktu untuk melihat tayangan pornografi yang dapat menimbulkan kesenangan bagi mereka, dan melupakan kegiatan-kegiatan yang seharusnya bersifat konstruktif dan positif.
Hasil tabulasi silang antara perilaku cybersex dengan jenis kelamin didapatkan 58,1% responden berjenis kelamin laki-laki dengan kategori beresiko memiliki masalah perilaku cybersex sebanyak 79 orang. Menurut peneliti, siswa laki-laki memiliki umumnya lebih agresif, sangat aktif, sangat berterus terang dan tidak malu-malu untuk membicarakan masalah seks, berbanding terbalik dengan wanita yang tidak agresif, pasif, dan merasa tidak bebas untuk membicarakan seks. Hal ini diperkuat dari teori  Brizendine (2014) yang mengatakan bahwa secara biologis baik pada laki-laki maupun perempuan memiliki hormon testosterone, hormone tersebut umumnya ditemukan saat laki-laki memasuki masa pubertas dan akan mengalami peningkatan produksi. Perempuan juga memiliki hormone testosterone, namun jumlahnya tidak sebanyak laki-laki. 
Hasil tabulasi silang antara perilaku cybersex dengan media sosial yang dimiliki didapatkan 98,6% responden memiliki media sosial instagram, youtube, twitter, facebook sebanyak 73 orang. Menurut peneliti, media sosial memudahkan dalam siswa hal komunikasi, mencari dan mengakses informasi, mengembangkan relasi, menambah teman. Hal ini diperkuat oleh penelitian Gani (2020) yang menyatakan bahwa media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas. Namun, Situs jejaring sosial akan membuat anak dan remaja lebih mementingkan diri sendiri. Mereka menjadi tidak sadar akan lingkungan di sekitar mereka, karena kebanyakan menghabiskan waktu di internet. Dampak situs media sosial mungkin lebih banyak dirasakan oleh kalangan remaja, karena sebagian besar pengguna jejaring sosial adalah dari kalangan remaja pada usia sekolah.
5.2.4 Hubungan Interaksi Teman Sebaya dan Perilaku Cybersex pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari 140 responden didapatkan perilaku cybersex tidak memiliki masalah dengan interaksi teman sebaya sedang sebanyak 2,4%, perilaku cybersex beresiko memiliki masalah dengan interaksi teman sebaya tinggi dan rendah sebanyak 100% lebih tinggi dari kategori sedang yaitu sebanyak 96,8%, perilaku cybersex beresiko tinggi memiliki masalah dengan interaksi teman sebaya sedang sebanyak 0,8%. Berdasarkan hasil uji statistik Spearmen Rho dengan menggunakan program SPSS 25.0 for windows menunjukkan bahwa nilai ρ value = 0.002. Hal ini menunjukkan bahwa hasil lebih kecil dari pada ρ = 0.05 yang berarti terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex. Selanjutnya, dari hasil output diketahui nilai correlation coefficient sebesar 0.259 maka artinya terdapat korelasi rendah antara interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex.
Menurut peniliti, pada siswa usia sekolah secara alamai interaksi dengan lingkungan sangat berpengaruh bagi mereka terutama teman sebaya maupun orang yang dianggap sebagai panutannya. Pada interaksi teman sebaya perilaku anak yang satu mempengaruhi, dengan mengubah atau memperbaiki kepribadian anak yang lain sehingga interaksi teman sebaya yang baik dapat membentuk perilaku sosial anak yang baik pula. Hal ini didukung oleh penelitian (Priyanggi, 2018) bahwa interaksi teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku cybersex pada siswa dikarena remaja lebih banyak berada diluar rumah bersama dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok. Maka dari itu dapat diketahui bahwa pengaruh teman sebaya lebih besar daripada pengaruh keluarga. Interaksi yangg intensif akan membentuk nilai-nilai baru yang menjadi tuntunan bagi remaja dalam berperilaku. Pada interaksi inilah remaja akan saling memahami keinginan-keinginan satu sama lain yang tak jarang akan membentuk sebuah kelompok pertemanan. Interaksi teman sebaya memiliki fungsi positif dan negatif yang mempengaruhi perilaku remaja. Pertemuan setiap harinya sehingga terbangan kebersamaan, kekerabatan, serta hubungan persaudaraan yang kuat. Fungsi negataif yang mempengaruhi remaja dapat membawa remaja pada perilaku maladaptif seperti : minum-minuman keras, terjerat narkoba, seks bebas, dan paparan pornografi. Remaja yaang mengikuti perilaku temannya dalam mengakses pornografi akan menimbulkan perilaku cybersex. 
Penelitian yang dilakukan oleh Doni, (2017) yang mengatakan bahwa pengaruh dari lingkungan sosial yang buruk seperti teman bermain, dan kontrol diri yang tidak bisa diatasi sendiri sehingga membuat hasrat seksual dan imajinasi seksual menjadi sangat liar sehingga berani untuk mecoba melakukan hal tersebut kepada lawan jenisnya. 
Perilaku cybersex memang dapat dipengaruhi oleh interaksi teman sebaya, anak diharapkan mengetahui dan meyakini bahwa tidak semua teman sebaya itu dapat memberikan pengaruh positif, semua tergantung pada bagaimana anak memilih teman dan seberapa mudah anak terpengaruh dalam suatu hubungan pertemanan. Oleh karena itu anak harus berhati � hati dalam memilih teman untuk bergaul. Bantuan dan pengawasan dari orang tua, guru, serta berbagai pihak di sekolah maupun luar sekolah agar selalu mengawasi kondisi pergaulan anak dimanapun, memberikan informasi tentang bahaya yang akan ditimbulkan dari perilaku cybersex, serta cara mengendalikan dan mengurangi perilaku cybersex sehingga dapat membuat anak memahami konsekuensi bagi diri sendiri dan orang lain.
5.2.5 Hubungan Penggunaan Media Sosial dan Perilaku Cybersex pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari 140 responden didapatkan bahwa hasil lebih kecil dari pada ρ = 0.05 yang berarti terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex. Selanjutnya, dari hasil output diketahui nilai correlation coefficient sebesar 0.300 artinya terdapat korelasi rendah antara penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex. 
Menurut peneliti, siswa yang bermain media sosial dengan kategori sedang masih bisa mengontrol dan mengendalikan dirinya untuk memberhenti menyalahgunakan media sosial sebagai tujuan seksual. Perilaku cybersex terjadi karena semakin sering siswa menyalahgunaan media sosial untuk kepentingan seksual, maka siswa cenderung akan meniru perilaku tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian  Kristina (2015) yang mengatakan bahwa individu yang mengakses materi seksual menunjukkan kecenderungan seksial kompulsif dan adanya konsekuensi negative. Seperti merasakan kesenangan terhadap pornografi, menjalin hubungan percintaan dengan banyak orang, melakukan aktifitas seksual secara online dengan orang yang tidak dikenal karena lebih memilih untuk menggunakan media sosial sebagai forum atau tempat untuk melakukan aktifitas seksual. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Studer (2019) yang mengatakan bahwa adanya sosial media dapat menyebabkan seseorang pelaku cybersex bermasalah hal ini kebawa kedunia nyata yang menyebabkan individu tersebut dapat mengalami kecemasan dan sress sehingga aktifitas seks online dilakukan oleh pengguna sosial media. Terdapat seseorang yang menggunakan sosial media dan berperilaku cybersex hanya mencari sensasi tinggi dan fantasi untuk memenuhi rasa penasaran dan keinginannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Michel et al., (2015) yang mengatakan bahwa Aktivitas seksual online termasuk melihat dan mengunduh pornografi, mengunjungi media social berbau pornografi untuk alat bantu dan mainan seksual,  mencari informasi pendidikan seks, menemukan kontak seks, dan berinteraksi dengan komunitas seksual. Ketersediaan konten pornografi yang mudah di media sosial melampaui imajinasi dan fantasi manusia, menyebakan seseorang berperilaku cybersex. 
Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Delmonico & Griffin, (2014) yang mengatakan perilaku cybersex umumnya diperoleh dari media sosial yang sebagai besar menjadi risiko utama bagi kaum muda atau remaja. Namun, risiko terbesar yang dihadapi kaum muda atau remaja adalah kurangnya pengetahuan dan pengawasan orang dewasa terhadap perilaku online, dikombinasikan dengan masalah perkembangan (misalnya, perilaku pengambilan risiko, keingintahuan seksual, pengambilan keputusan, pemecahan masalah,
5.3 Keterbatasan 
1. Peneliti tidak bisa mengontrol pengisian kuesioner karena pengambilan data menggunakan google form. 
2. Kuesioner perilaku teman sebaya diambil dari peneliti sebelumnya, sehingga membutuhkan beberapa uji validitas. 
BAB 6

PENUTUP

Pada bab ini, peneliti akan menyajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil pembahasan tentang penelitian yang telah dilakukan pada 30 Juni � 07 Juli 2022, dengan judul hubungan interaksi teman sebaya dan penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan peneliti dan hasil pengujian pada pembahasan yang dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. karakteristik interaksi teman sebaya pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya masuk dalam kategori sedang.
2. karakteristik penggunaan media sosial pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya masuk dalam kategori sedang. 
3. karakteristik perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya masuk dalam kategori beresiko memiliki masalah.
4. Ada hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya.
5. Ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku cybersex pada siswa kelas XI di SMAN 12 Surabaya.
6.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat disampaikan kepada pihak yang terkait sebagai berikut :
1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengurangi durasi penggunaan media sosial dengan mengisi waktu luangnya untuk melakukan hal � hal yang lebih berguna seperti belajar, membantu orang tua, dan beristirahat. Serta biasakan untuk menggunakan media sosial sebagai hal yang bersifat menghibur untuk menghindarkan siswa dari perbuatan yang menyimpang dan dapat memicu berperilaku cybersex. Selain itu, siswa seharusnya lebih baik lagi dalam menyeleksi teman karena teman bisa memberikan pengaruh yang buruk dalam kehidupan siswa. Sehingga siswa diharapkan lebih memilah teman yang baik agar tidak mudah terjerumus pada hal � hal negatif yang dapat merugikan siswa.
2. Bagi Orang Tua
Pada usia remaja merupakan masa penghubung atau masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, sehingga remaja masih dalam kondisi labil dan dapat dengan mudah terpengaruh oleh teman sebayanya. Oleh karena itu, orang tua hendaknya lebih mengawasi, memperhatikan, dan membimbing dengan memberi batasan dan memberikan perhatian khusus kepada anaknya dalam memilih teman karena lingkungan teman sebaya yang baik akan menciptakan pribadi anak yang lebih baik sehingga menjauhkan anak dalam berperilaku cybersex. 

3. Bagi Instansi Penelitian (SMAN 12 Surabaya)
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pihak sekolah dalam memberikan pengarahan berupa informasi dan pengawasan yang lebih lagi terhadap para siswanya. Selain itu, pihak sekolah disarankan untuk membentuk suatu program yaitu program pendampingan siswa yang biasanya dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) dan dilakukan secara rutin selama 1 kali dalam satu bulan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan dari penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang belum pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti yang lain dan masuk dalam faktor yang mempengaruhi perilaku cybersex, agar dapat berguna bagi siswa, orang tua, guru dan masyarakat untuk menambah pengetahuan yang lebih luas bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku cybersex tidak hanya dari interaksi teman sebaya dan media sosial.
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INFORMED CONSENT

(LEMBAR PERSETUJUAN)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh : 
Nama : Mey Lita Eka Varwani

NIM : 1810058

Yang berjudul �Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Cybersex pada Siswa Kelas XI di SMAN 12 Surabaya.� 
Tanda tangan saya menunjukkan bahwa : 
1. Saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan informasi peran saya.
2. Saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiaannya. Semua berkas yang mencantumkan identitas dan jawaban yang akan saya berikan hanya diperlukan untuk pengelolaan data.
3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan tentang �Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Cybersex pada Siswa Kelas XI di SMAN 12 Surabaya�.
Oleh karena itu secara sukarela saya menyatakan ikut berperan serta dalam penelitian ini. Tanda tangan saya dibawah ni, sebagai bukti kesediaan saya menjadi responden penelitian.







Surabaya.         Juni 2022
Peneliti






Responden

Mey Lita Eka Varwani

       NIM.1810058
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LAMPIRAN

KUESIONER RESPONDEN

Hubungan Interaksi Teman Sebaya dan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Cybersex pada Siswa Kelas XI Di SMAN 12 Surabaya

Di bawah ini terdapat 3 skala penelitian yang terdiri dari beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan tersebut dengan seksama dan berikan jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda saat ini. 
Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama.

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberi tanda (√) 

3. Teliti kembali agar tidak ada pertanyaan yang terlewati untuk dijawab.


A. Data Demografi

Nama 
:

Usia

:

Kelas

: 






Jenis Kelamin
: 

Durasi Penggunaan Media Sosial Dalam 1 Hari :

            < 1 jam
            1-2 jam

            3-4 jam

      5-6 jam 

       >7jam
Menggunakan internet melalui apa :
            Kuota internet
            Wifi
            Warnet 
Media sosial yang dimiliki :


    Twitter 


    Instagram


    Facebook


    Youtube

Tinggal dengan siapa :


     Orang tua


     Kost 


     Saudara


     Sendiri 

B. Kuesioner Interaksi Teman Sebaya
Terdapat 4 pilihan pada masing-masing pernyataan tersebut, yaitu:
1 : Jarang

2 : Kadang-Kadang

3  : Sering

4 : Selalu

	No 
	Pertanyaan 
	1
	2
	3
	4

	1. 
	Saya menggunakan kata-kata erotis saat bercanda dengan teman
	
	
	
	

	2. 
	Saya ingin mengikuti perilaku seksual teman-teman.
	
	
	
	

	3. 
	Saya hanya membutuhkan waktu yang sedikit untuk 

menyesuaikan diri dengan teman-teman.
	
	
	
	

	4. 
	Teman adalah orang terpercaya untuk menceritakan 

pengalaman seks saya.
	
	
	
	

	5. 
	Saya ikut mengakses materi seksual agar katakan gaul 

oleh teman-teman.
	
	
	
	

	6. 
	Setiap hari saya enggan menyempatkan diri untuk 

menceritakan pengalaman seks dengan teman
	
	
	
	

	7. 
	Mencari materi-materi pelajaran adalah kebiasan saya dan teman.
	
	
	
	

	8. 
	. Saya terpaksa mengakses materi seksual agar tetap bisa 

berteman dengan kelompok
	
	
	
	

	9. 
	Saya merasa cukup hanya dengan sekali mengakses 

materi seksual tanpa ketagihan.
	
	
	
	

	10. 
	Saya membicarakan pengalaman seks dengan teman 

ketika bertemu.
	
	
	
	

	11. 
	Saya berusaha untuk beradaptasi dengan kebiasaan 

perilaku seksual dengan kelompok pertemanan saya.
	
	
	
	

	12. 
	Saya menganggap perilaku seksual teman saya menarik 

sehingga patut untuk ditiru.
	
	
	
	

	13. 
	Saya akan mengikuti setiap kegiatan seks kelompok 

pertemanan agar diakui sebagai anggota kelompok.
	
	
	
	

	14. 
	Saya membutuhkan waktu lama untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan teman.
	
	
	
	

	15. 
	Setiap hari saya selalu menyempatkan diri untuk 

menceritakan pengalaman seks dengan teman.
	
	
	
	


C. Kuesioner Penggunaan Media Sosial
Terdapat 5 pilihan pada masing-masing pernyataan  tersebut, yaitu:
0 = Tidak berlaku

1 = Jarang

2 = Kadang � Kadang

3 = Sekali-kali
4 = Sering
5 = Selalu
	No
	Pertanyaan 
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Seberapa sering anda menemukan bahwa anda online lebih lama dari yang anda inginkan?
	
	
	
	
	

	2.
	Seberapa sering anda mengabaikan pekerjaan rumah untuk menghabiskan waktu untuk online?
	
	
	
	
	

	3. 
	Seberapa sering anda lebih suka kegembiraan Internet daripada untuk bertemu dengan teman anda ?
	
	
	
	
	

	4. 
	Seberapa sering Anda menjalin hubungan baru dengan sesama pengguna online?
	
	
	
	
	

	5. 
	Seberapa sering orang lain mengeluh kepada anda tentang jumlah waktu yang anda habiskan secara online?
	
	
	
	
	

	6. 
	Seberapa sering nilai atau pekerjaan sekolah anda terganggu karena jumlah waktu yang anda habiskan secara online?
	
	
	
	
	

	7. 
	Seberapa sering Anda memeriksa email sebelum melakukan hal lain yang perlu Anda lakukan?
	
	
	
	
	

	8.
	Seberapa sering kinerja atau produktivitas pekerjaan Anda terganggu karena Internet?
	
	
	
	
	

	9.
	Seberapa sering Anda menjadi defensif atau tertutup jika ada yang bertanya apa yang Anda lakukan ketika online?
	
	
	
	
	

	10.
	Seberapa sering Anda memblokir atau menghalau pikiran yang mengganggu tentang hidup Anda dengan pikiran yang menenangkan di Internet?
	
	
	
	
	

	11.
	Seberapa sering Anda mengantisipasi kapan Anda akan online lagi?
	
	
	
	
	

	12. 
	Seberapa sering Anda takut bahwa hidup tanpa Internet akan membosankan, kosong, dan tidak menyenangkan?
	
	
	
	
	

	13.
	Seberapa sering Anda membentak, berteriak, atau bertingkah kesal jika seseorang mengganggu saat Anda online?
	
	
	
	
	

	14.
	Seberapa sering Anda kurang tidur karena sedang online?
	
	
	
	
	

	15. 
	Seberapa sering Anda merasa asyik dengan Internet atau berfantasi tentang online?
	
	
	
	
	

	16. 
	Seberapa sering Anda mendapati diri Anda mengatakan "hanya beberapa menit lagi" saat online?
	
	
	
	
	

	17.
	Seberapa sering Anda mencoba mengurangi jumlah waktu yang Anda habiskan untuk online tetapi gagal?
	
	
	
	
	

	18. 
	Seberapa sering Anda mencoba menyembunyikan berapa lama waktu Anda online?
	
	
	
	
	

	19.
	Seberapa sering Anda memilih untuk menghabiskan lebih banyak waktu online daripada bertemu dengan orang lain?
	
	
	
	
	

	20.
	Seberapa sering Anda merasa tertekan, murung, atau gugup saat offline, yang hilang begitu Anda kembali online?
	
	
	
	
	


D. Kuesioner Perilaku Cybersex
	No 
	Pertanyaan 
	Ya
	Tidak

	1. 
	Saya memiliki beberapa situs seksual yang ditandai
	
	

	2. 
	Saya menghabiskan lebih dari 5 jam per minggu menggunakan komputer saya untuk tujuan seksual
	
	

	3. 
	Saya telah bergabung dengan situs seksual untuk mendapatkan akses ke materi seksual online.
	
	

	4. 
	Saya telah membeli produk seksual secara online.
	
	

	5. 
	Saya telah mencari materi seksual melalui pencarian intermet.
	
	

	6. 
	Saya telah menghabiskan lebih banyak uang untuk materi seks online dari yang saya rencanakan.
	
	

	7. 
	Seks internet terkadang mengganggu aspek tertentu dalam hidup saya.
	
	

	8. 
	Saya telah berpartisipasi dalam obrolan yang berhubungan dengan seksual.
	
	

	9. 
	Saya memiliki nama pengguna atau nama panggilan seksual yang saya gunakan di internet
	
	

	10. 
	Saya telah melakukan masturbasi saat online
	
	

	11. 
	Saya telah mengakses situs seksual dari orang lain melalui komputer 
	
	

	12. 
	Tidak ada yang tahu saya menggunakan komputer untuk tujuan seksual
	
	

	13. 
	Saya telah mencoba menyembunyikan apa yang ada di komputer saya atau memantau sehingga orang lain tidak dapat melihatnya.
	
	

	14. 
	Saya begadang setelah tengah malam untuk mengakses materi seksual secara online
	
	

	15. 
	Saya menggunakan Internet untuk bereksperimen dengan aspek seksualitas (misalnya, perbudakan, homoseksualitas, seks anal, dll.)
	
	

	16. 
	Saya memiliki situs web saya sendiri yang berisi beberapa materi seksual.
	
	

	17. 
	Saya telah berjanji pada diri sendiri untuk berhenti menggunakan internet untuk tujuan seksual.
	
	

	18. 
	Saya terkadang menggunakan seks dunia maya sebagai hadiah untuk mencapai sesuatu. (misalnya, menyelesaikan proyek, hari yang menegangkan, dll.)
	
	

	19. 
	Ketika saya tidak dapat mengakses informasi seksual secara online, saya merasa cemas, marah atau kecewa.
	
	

	20. 
	Saya telah meningkatkan risiko yang saya ambil secara online (memberi nama dan nomor telepon, bertemu orang secara offline, dll.)
	
	

	21. 
	Saya telah menghukum diri saya sendiri ketika saya menggunakan Internet untuk tujuan seksual (misalnya, time-out dari komputer, membatalkan langganan Internet, dll.)
	
	

	22. 
	Saya telah bertemu dengan seseorang yang saya temui online untuk tujuan romantis.
	
	

	23. 
	Saya menggunakan humor seksual dan sindiran dengan orang lain saat online.
	
	

	24. 
	Saya telah menemukan materi seksual ilegal saat di Internet
	
	

	25. 
	Saya yakin saya adalah pecandu seks Internet
	
	


Lampiran 11
Lembar Tabulasi Data Demografi 

	No
	K
	U
	JK
	DPMS
	MIMA
	MSD
	TDS

	R1
	5
	1
	1
	5
	2
	1
	1

	R2
	5
	2
	2
	4
	2
	1
	1

	R3
	5
	3
	1
	4
	1
	1
	1

	R4
	5
	1
	1
	3
	2
	1
	1

	R5
	6
	2
	2
	2
	2
	1
	1

	R6
	6
	2
	2
	2
	2
	5
	1

	R7
	5
	3
	2
	1
	2
	5
	1

	R8
	5
	2
	2
	1
	1
	5
	1

	R9
	5
	3
	2
	4
	2
	5
	1

	R10
	3
	3
	2
	4
	1
	5
	1

	R11
	3
	2
	2
	4
	2
	5
	1

	R12
	5
	2
	2
	4
	2
	5
	1

	R13
	4
	3
	2
	3
	1
	5
	1

	R14
	4
	2
	2
	4
	2
	5
	1

	R15
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	1

	R16
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	1

	R17
	3
	2
	2
	5
	1
	3
	1

	R18
	5
	2
	1
	4
	2
	5
	1

	R19
	6
	2
	1
	5
	2
	3
	1

	R20
	6
	2
	2
	3
	2
	1
	1

	R21
	6
	2
	2
	4
	1
	3
	1

	R22
	1
	2
	1
	3
	2
	5
	1

	R23
	6
	2
	2
	5
	2
	5
	1

	R24
	1
	2
	1
	3
	2
	5
	1

	R25
	5
	2
	1
	3
	2
	1
	1

	R26
	5
	2
	2
	4
	2
	1
	1

	R27
	6
	2
	1
	4
	1
	5
	1

	R28
	6
	2
	1
	3
	1
	1
	1

	R29
	6
	2
	2
	4
	2
	1
	1

	R30
	6
	2
	2
	2
	2
	4
	1

	R31
	6
	2
	2
	3
	2
	1
	1

	R32
	6
	2
	2
	4
	2
	3
	1

	R33
	5
	2
	1
	3
	1
	3
	1

	R34
	1
	2
	1
	3
	2
	3
	1

	R35
	1
	2
	1
	4
	2
	3
	1

	R36
	6
	3
	2
	5
	1
	3
	1

	R37
	4
	2
	1
	5
	2
	1
	1

	R38
	3
	2
	2
	4
	2
	1
	1

	R39
	5
	2
	1
	2
	2
	1
	1

	R40
	5
	2
	2
	1
	1
	5
	1

	R41
	4
	2
	1
	3
	2
	5
	1

	R42
	5
	1
	2
	5
	2
	3
	1

	R43
	6
	2
	2
	4
	2
	1
	1

	R44
	4
	3
	2
	4
	2
	5
	1

	R45
	6
	2
	1
	1
	2
	1
	1

	R46
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	1

	R47
	5
	3
	2
	4
	1
	1
	1

	R48
	1
	2
	1
	3
	1
	5
	1

	R49
	1
	2
	2
	1
	2
	5
	1

	R50
	1
	2
	1
	3
	2
	2
	1

	R51
	1
	1
	2
	4
	2
	2
	1

	R52
	5
	2
	2
	4
	2
	2
	1

	R53
	6
	2
	2
	3
	1
	2
	1

	R54
	6
	2
	2
	3
	2
	3
	1

	R55
	3
	1
	2
	4
	2
	4
	1

	R56
	1
	3
	1
	4
	2
	5
	1

	R57
	3
	2
	2
	5
	1
	4
	1

	R58
	3
	2
	2
	5
	2
	5
	1

	R59
	5
	1
	2
	4
	2
	2
	1

	R60
	3
	1
	2
	4
	2
	4
	1

	R61
	3
	3
	1
	5
	2
	4
	1

	R62
	5
	3
	2
	3
	2
	4
	1

	R63
	6
	2
	2
	5
	2
	4
	1

	R64
	3
	2
	2
	5
	2
	2
	1

	R65
	1
	1
	2
	5
	2
	2
	1

	R66
	6
	3
	2
	5
	1
	3
	1

	R67
	1
	3
	1
	4
	1
	3
	1

	R68
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	1

	R69
	4
	2
	1
	4
	2
	2
	1

	R70
	4
	2
	1
	2
	2
	3
	1

	R71
	3
	2
	2
	3
	1
	1
	1

	R72
	1
	2
	1
	3
	1
	3
	1

	R73
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	1

	R74
	3
	2
	2
	4
	1
	3
	1

	R75
	4
	3
	2
	5
	1
	3
	1

	R76
	3
	3
	2
	3
	1
	5
	1

	R77
	5
	2
	1
	3
	2
	4
	1

	R78
	4
	2
	1
	2
	2
	4
	1

	R79
	4
	2
	1
	3
	1
	1
	1

	R80
	1
	2
	1
	5
	1
	3
	1

	R81
	1
	1
	2
	1
	1
	4
	1

	R82
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	1

	R83
	1
	2
	2
	1
	1
	4
	1

	R84
	3
	2
	1
	4
	2
	1
	1

	R85
	6
	2
	1
	3
	2
	5
	1

	R86
	1
	1
	2
	5
	2
	5
	1

	R87
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	1

	R88
	1
	2
	1
	3
	2
	5
	1

	R89
	1
	2
	2
	1
	2
	5
	1

	R90
	1
	2
	2
	5
	2
	3
	1

	R91
	4
	2
	1
	3
	1
	5
	1

	R92
	1
	2
	1
	1
	1
	5
	1

	R93
	4
	2
	2
	3
	2
	5
	1

	R94
	1
	2
	1
	1
	1
	5
	1

	R95
	2
	2
	2
	5
	2
	5
	1

	R96
	6
	2
	1
	3
	1
	5
	1

	R97
	3
	2
	1
	1
	1
	5
	1

	R98
	3
	2
	1
	1
	1
	5
	1

	R99
	3
	2
	1
	3
	1
	5
	1

	R100
	4
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R101
	1
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R102
	2
	2
	1
	3
	2
	4
	1

	R103
	2
	2
	1
	5
	2
	4
	1

	R104
	3
	2
	1
	5
	1
	5
	1

	R105
	5
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R106
	4
	2
	1
	5
	1
	5
	1

	R107
	3
	2
	1
	3
	1
	5
	1

	R108
	3
	2
	1
	1
	1
	5
	1

	R109
	3
	2
	1
	4
	2
	5
	1

	R110
	2
	2
	1
	1
	1
	5
	1

	R111
	4
	2
	1
	1
	1
	5
	1

	R112
	4
	2
	1
	5
	1
	5
	1

	R113
	5
	2
	1
	5
	1
	5
	1

	R114
	6
	2
	1
	5
	1
	5
	1

	R115
	1
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R116
	6
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R117
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R118
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R119
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R120
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R121
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R122
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R123
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R124
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R125
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R126
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R127
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R128
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R129
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R130
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R131
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R132
	4
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R133
	4
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R134
	4
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R135
	5
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R136
	5
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R137
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R138
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R139
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1

	R140
	2
	2
	1
	5
	2
	5
	1


Keterangan :

K : Kelas 




DPMS : Durasi Pengunaan Media Sosial
1. IPA 1




1. < 1 Jam
2. IPA 2




2. 1-2 Jam
3. IPA 3




3. 3-4 Jam
4. IPA 4




4. 5-6 Jam
5. IPA 5




5. > 7 Jam
6. IPA 6




MIMA : Menggunakan Internet Melalui Apa
U : Usia 




1. Kuota Internet
1. 16 Tahun



2. WiFi
2. 17 Tahun



3. Warnet
3. 18 Tahun




JK : Jenis Kelamin 




1. Laki-Laki




2. Perempuan

MSD : Media Sosial yang Dimiliki
1. Instagram, Youtube
2. Instagram, Twitter
3. Instagram, Youtube, Facebook
4. Instagram, Twitter, Youtube

5. Instagram, Youtube, Twitter, Facebook
TDS : Tinggal  Dengan Siapa

1. Orang Tua
2. Kost
3. Saudara
4. Sendiri
Lampiran 12
Lembar Tabulasi Data Khusus
	No

 
	Interaksi Teman Sebaya
	 
	Penggunaan Media Sosial
	 
	Perilaku Cybersex 
	 

	
	Kategori
	Kode SPSS
	Kategori
	Kode SPSS
	Kategori
	Kode SPSS

	R1
	Rendah
	1
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R2
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Tidak memiliki masalah
	1

	R3
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R4
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R5
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R6
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R7
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R8
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R9
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R10
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R11
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R12
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R13
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R14
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R15
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R16
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R17
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R18
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R19
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R20
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R21
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R22
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R23
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R24
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R25
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R26
	Sedang
	2
	Tinggi
	4
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R27
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R28
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Tidak memiliki masalah
	1

	R29
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R30
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R31
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R32
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R33
	Tinggi
	3
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R34
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R35
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R36
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R37
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R38
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R39
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R40
	Tinggi
	3
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R41
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R42
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R43
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R44
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R45
	Tinggi
	3
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R46
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R47
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R48
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R49
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R50
	Rendah
	1
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R51
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R52
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R53
	Tinggi
	3
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R54
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	3

	R55
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R56
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R57
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R58
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R59
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R60
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R61
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R62
	Tinggi
	3
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R63
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R64
	Tinggi
	3
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R65
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R66
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R67
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R68
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R69
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R70
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R71
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R72
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R73
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R74
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R75
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R76
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R77
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R78
	Sedang
	2
	Ringan
	2
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R79
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R80
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R81
	Rendah
	1
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R82
	Rendah
	1
	Berat
	4
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R83
	Rendah
	1
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R84
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R85
	Sedang
	2
	Berat
	4
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R86
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R87
	Sedang
	2
	Berat
	4
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R88
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R89
	Rendah
	1
	Berat
	4
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R90
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R91
	Rendah
	1
	Normal
	1
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R92
	Rendah
	1
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R93
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R94
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R95
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R96
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Tidak memiliki masalah
	1

	R97
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R98
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R99
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R100
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R101
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R102
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R103
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R104
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R105
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R106
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R107
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R108
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R109
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R110
	Rendah
	1
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R111
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R112
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R113
	Rendah
	1
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R114
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R115
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R116
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R117
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R118
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R119
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R120
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R121
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R122
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R123
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R124
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R125
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R126
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R127
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R128
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R129
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R130
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R131
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R132
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R133
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R134
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R135
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R136
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R137
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R138
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R139
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2

	R140
	Sedang
	2
	Sedang
	3
	Beresiko memiliki masalah
	2


Lampiran 13
Hasil Frekuensi Data Umum

	Kelas

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	IPA 1
	24
	17.1
	17.1
	17.1

	
	IPA 2
	23
	16.4
	16.4
	33.6

	
	IPA 3
	23
	16.4
	16.4
	50.0

	
	IPA 4
	23
	16.4
	16.4
	66.4

	
	IPA 5
	24
	17.1
	17.1
	83.6

	
	IPA 6
	23
	16.4
	16.4
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


	Usia

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	16
	10
	7.1
	7.1
	7.1

	
	17
	113
	80.7
	80.7
	87.9

	
	18
	17
	12.1
	12.1
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


	Jenis Kelamin

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	LAKI-LAKI
	84
	60.0
	60.0
	60.0

	
	PEREMPUAN
	56
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


	Menggunakan Internet melalui apa

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	KUOTA
	43
	30.7
	30.7
	30.7

	
	WIFI
	97
	69.3
	69.3
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


	Durasi Penggunaan Media Sosial Dalam 1 Hari

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	< 1JAM
	15
	10.7
	10.7
	10.7

	
	1-2 JAM
	6
	4.3
	4.3
	15.0

	
	3-4 JAM
	33
	23.6
	23.6
	38.6

	
	5-6 JAM
	31
	22.1
	22.1
	60.7

	
	7 JAM
	55
	39.3
	39.3
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


	Media sosial yang dimiliki

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	INSTAGRAM, YOUTUBE
	21
	15.0
	15.0
	15.0

	
	INSTAGRAM, TWITTER
	14
	10.0
	10.0
	25.0

	
	INSTAGRAM, YOUTUBE, FACEBOOK
	20
	14.3
	14.3
	39.3

	
	INSTAGRAM, TWITTER, YOUTUBE
	11
	7.9
	7.9
	47.1

	
	INSTAGRAM, YOUTUBE, TWITTER, FACEBOOK
	74
	52.9
	52.9
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


	TDS dengan siapa

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	ORANG TUA
	140
	100.0
	100.0
	100.0


Lampiran 14
Hasil Frekuensi Data Khusus

	Interaksi Teman Sebaya

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	10
	7.1
	7.1
	7.1

	
	Sedang
	124
	88.6
	88.6
	95.7

	
	Tinggi
	6
	4.3
	4.3
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


	Penggunaan Media Sosial

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Normal
	1
	.7
	.7
	.7

	
	Ringan
	15
	10.7
	10.7
	11.4

	
	Sedang
	119
	85.0
	85.0
	96.4

	
	Berat
	5
	3.6
	3.6
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


	Perilaku Cybersex

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak memiliki masalah
	3
	2.1
	2.1
	2.1

	
	Beresiko memiliki masalah
	136
	97.1
	97.1
	99.3

	
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	1
	.7
	.7
	100.0

	
	Total
	140
	100.0
	100.0
	


Lampiran 15
Crosstab Data Demografi dengan Variabel 
	USIA * Interaksi Teman Sebaya Crosstabulation

	
	
	
	Interaksi Teman Sebaya
	Total

	
	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	USIA
	16
	Count
	2
	8
	0
	10

	
	
	Expected Count
	.7
	8.9
	.4
	10.0

	
	
	% within USIA
	20.0%
	80.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	20.0%
	6.5%
	.0%
	7.1%

	
	
	% of Total
	1.4%
	5.7%
	.0%
	7.1%

	
	17
	Count
	8
	100
	5
	113

	
	
	Expected Count
	8.1
	100.1
	4.8
	113.0

	
	
	% within USIA
	7.1%
	88.5%
	4.4%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	80.0%
	80.6%
	83.3%
	80.7%

	
	
	% of Total
	5.7%
	71.4%
	3.6%
	80.7%

	
	18
	Count
	0
	16
	1
	17

	
	
	Expected Count
	1.2
	15.1
	.7
	17.0

	
	
	% within USIA
	.0%
	94.1%
	5.9%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	.0%
	12.9%
	16.7%
	12.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	11.4%
	.7%
	12.1%

	Total
	Count
	10
	124
	6
	140

	
	Expected Count
	10.0
	124.0
	6.0
	140.0

	
	% within USIA
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	
	% within ITS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%


	KELAS * Interaksi Teman Sebaya Crosstabulation

	
	
	
	Interaksi Teman Sebaya
	Total

	
	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	KELAS
	IPA 1
	Count
	5
	19
	0
	24

	
	
	Expected Count
	1.7
	21.3
	1.0
	24.0

	
	
	% within KELAS
	20.8%
	79.2%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	50.0%
	15.3%
	.0%
	17.1%

	
	
	% of Total
	3.6%
	13.6%
	.0%
	17.1%

	
	IPA 2
	Count
	1
	22
	0
	23

	
	
	Expected Count
	1.6
	20.4
	1.0
	23.0

	
	
	% within KELAS
	4.3%
	95.7%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	10.0%
	17.7%
	.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.7%
	15.7%
	.0%
	16.4%

	
	IPA 3
	Count
	1
	21
	1
	23

	
	
	Expected Count
	1.6
	20.4
	1.0
	23.0

	
	
	% within KELAS
	4.3%
	91.3%
	4.3%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	10.0%
	16.9%
	16.7%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.7%
	15.0%
	.7%
	16.4%

	
	IPA 4
	Count
	1
	22
	0
	23

	
	
	Expected Count
	1.6
	20.4
	1.0
	23.0

	
	
	% within KELAS
	4.3%
	95.7%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	10.0%
	17.7%
	.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.7%
	15.7%
	.0%
	16.4%

	
	IPA 5
	Count
	2
	19
	3
	24

	
	
	Expected Count
	1.7
	21.3
	1.0
	24.0

	
	
	% within KELAS
	8.3%
	79.2%
	12.5%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	20.0%
	15.3%
	50.0%
	17.1%

	
	
	% of Total
	1.4%
	13.6%
	2.1%
	17.1%

	
	IPA 6
	Count
	0
	21
	2
	23

	
	
	Expected Count
	1.6
	20.4
	1.0
	23.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	91.3%
	8.7%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	.0%
	16.9%
	33.3%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	15.0%
	1.4%
	16.4%

	Total
	Count
	10
	124
	6
	140

	
	Expected Count
	10.0
	124.0
	6.0
	140.0

	
	% within KELAS
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	
	% within ITS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%


	Jenis Kelamin * Interaksi Teman Sebaya Crosstabulation

	
	
	
	Interaksi Teman Sebaya
	Total

	
	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	Count
	7
	72
	2
	81

	
	
	Expected Count
	5.8
	71.7
	3.5
	81.0

	
	
	% within JK
	8.6%
	88.9%
	2.5%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	70.0%
	58.1%
	33.3%
	57.9%

	
	
	% of Total
	5.0%
	51.4%
	1.4%
	57.9%

	
	Perempuan
	Count
	3
	52
	4
	59

	
	
	Expected Count
	4.2
	52.3
	2.5
	59.0

	
	
	% within JK
	5.1%
	88.1%
	6.8%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	30.0%
	41.9%
	66.7%
	42.1%

	
	
	% of Total
	2.1%
	37.1%
	2.9%
	42.1%

	Total
	Count
	10
	124
	6
	140

	
	Expected Count
	10.0
	124.0
	6.0
	140.0

	
	% within JK
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	
	% within ITS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%


	Tinggal Dengan Siapa * Interaki Teman Sebaya Crosstabulation

	
	
	
	Interaksi Teman Sebaya
	Total

	
	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Tinggal
	Orang Tua
	Count
	10
	124
	6
	140

	
	
	Expected Count
	10.0
	124.0
	6.0
	140.0

	
	
	% within TDS
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	
	% of Total
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	Total
	Count
	10
	124
	6
	140

	
	Expected Count
	10.0
	124.0
	6.0
	140.0

	
	% within TDS
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	
	% within ITS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%


	DURASI * Interaksi Teman Sebaya Crosstabulation

	
	
	
	Interaksi Teman Sebaya
	Total

	
	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	DURASI
	<1 jam
	Count
	5
	8
	2
	15

	
	
	Expected Count
	1.1
	13.3
	.6
	15.0

	
	
	% within DURASI
	33.3%
	53.3%
	13.3%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	50.0%
	6.5%
	33.3%
	10.7%

	
	
	% of Total
	3.6%
	5.7%
	1.4%
	10.7%

	
	1-2 jam
	Count
	0
	6
	0
	6

	
	
	Expected Count
	.4
	5.3
	.3
	6.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	.0%
	4.8%
	.0%
	4.3%

	
	
	% of Total
	.0%
	4.3%
	.0%
	4.3%

	
	3-4 jam
	Count
	3
	27
	3
	33

	
	
	Expected Count
	2.4
	29.2
	1.4
	33.0

	
	
	% within DURASI
	9.1%
	81.8%
	9.1%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	30.0%
	21.8%
	50.0%
	23.6%

	
	
	% of Total
	2.1%
	19.3%
	2.1%
	23.6%

	
	5-6 jam
	Count
	0
	32
	0
	32

	
	
	Expected Count
	2.3
	28.3
	1.4
	32.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	.0%
	25.8%
	.0%
	22.9%

	
	
	% of Total
	.0%
	22.9%
	.0%
	22.9%

	
	>7 jam
	Count
	2
	51
	1
	54

	
	
	Expected Count
	3.9
	47.8
	2.3
	54.0

	
	
	% within DURASI
	3.7%
	94.4%
	1.9%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	20.0%
	41.1%
	16.7%
	38.6%

	
	
	% of Total
	1.4%
	36.4%
	.7%
	38.6%

	Total
	Count
	10
	124
	6
	140

	
	Expected Count
	10.0
	124.0
	6.0
	140.0

	
	% within DURASI
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	
	% within ITS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%


	Menggunakan Internet * Interaksi Teman Sebaya Crosstabulation

	
	
	
	Interaksi Teman Sebaya
	Total

	
	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Menggunakan Internet
	Kuota Internet
	Count
	6
	34
	3
	43

	
	
	Expected Count
	3.1
	38.1
	1.8
	43.0

	
	
	% within INTERNET
	14.0%
	79.1%
	7.0%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	60.0%
	27.4%
	50.0%
	30.7%

	
	
	% of Total
	4.3%
	24.3%
	2.1%
	30.7%

	
	Wifi
	Count
	4
	90
	3
	97

	
	
	Expected Count
	6.9
	85.9
	4.2
	97.0

	
	
	% within INTERNET
	4.1%
	92.8%
	3.1%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	40.0%
	72.6%
	50.0%
	69.3%

	
	
	% of Total
	2.9%
	64.3%
	2.1%
	69.3%

	Total
	Count
	10
	124
	6
	140

	
	Expected Count
	10.0
	124.0
	6.0
	140.0

	
	% within INTERNET
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	
	% within ITS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%


	MEDSOS * Interaksi Teman Sebaya Crosstabulation

	
	
	
	Interaksi Teman Sebaya
	Total

	
	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	MEDSOS
	INSTAGRAM, YOUTUBE
	Count
	2
	18
	1
	21

	
	
	Expected Count
	1.5
	18.6
	.9
	21.0

	
	
	% within MEDSOS
	9.5%
	85.7%
	4.8%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	20.0%
	14.5%
	16.7%
	15.0%

	
	
	% of Total
	1.4%
	12.9%
	.7%
	15.0%

	
	INSTAGRAM, TWITTER
	Count
	1
	6
	2
	9

	
	
	Expected Count
	.6
	8.0
	.4
	9.0

	
	
	% within MEDSOS
	11.1%
	66.7%
	22.2%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	10.0%
	4.8%
	33.3%
	6.4%

	
	
	% of Total
	.7%
	4.3%
	1.4%
	6.4%

	
	INSTAGRAM, YOUTUBE, FACEBOOK
	Count
	0
	19
	1
	20

	
	
	Expected Count
	1.4
	17.7
	.9
	20.0

	
	
	% within MEDSOS
	.0%
	95.0%
	5.0%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	.0%
	15.3%
	16.7%
	14.3%

	
	
	% of Total
	.0%
	13.6%
	.7%
	14.3%

	
	INSTAGRAM, TWITTER, YOUTUBE
	Count
	2
	13
	1
	16

	
	
	Expected Count
	1.1
	14.2
	.7
	16.0

	
	
	% within MEDSOS
	12.5%
	81.2%
	6.2%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	20.0%
	10.5%
	16.7%
	11.4%

	
	
	% of Total
	1.4%
	9.3%
	.7%
	11.4%

	
	INSTAGRAM, YOUTUBE, TWITTER, FACEBOOK
	Count
	5
	68
	1
	74

	
	
	Expected Count
	5.3
	65.5
	3.2
	74.0

	
	
	% within MEDSOS
	6.8%
	91.9%
	1.4%
	100.0%

	
	
	% within ITS
	50.0%
	54.8%
	16.7%
	52.9%

	
	
	% of Total
	3.6%
	48.6%
	.7%
	52.9%

	Total
	Count
	10
	124
	6
	140

	
	Expected Count
	10.0
	124.0
	6.0
	140.0

	
	% within MEDSOS
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%

	
	% within ITS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	7.1%
	88.6%
	4.3%
	100.0%


	USIA * Penggunaan Media Sosial Crosstabulation

	
	
	
	Penggunaan Media Sosial
	Total

	
	
	
	Normal
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	USIA
	16
	Count
	0
	1
	9
	0
	10

	
	
	Expected Count
	.1
	1.1
	8.6
	.3
	10.0

	
	
	% within USIA
	.0%
	10.0%
	90.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	6.7%
	7.5%
	.0%
	7.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	.7%
	6.4%
	.0%
	7.1%

	
	17
	Count
	1
	11
	97
	4
	113

	
	
	Expected Count
	.8
	12.1
	96.9
	3.2
	113.0

	
	
	% within USIA
	.9%
	9.7%
	85.8%
	3.5%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	100.0%
	73.3%
	80.8%
	100.0%
	80.7%

	
	
	% of Total
	.7%
	7.9%
	69.3%
	2.9%
	80.7%

	
	18
	Count
	0
	3
	14
	0
	17

	
	
	Expected Count
	.1
	1.8
	14.6
	.5
	17.0

	
	
	% within USIA
	.0%
	17.6%
	82.4%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	20.0%
	11.7%
	.0%
	12.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	2.1%
	10.0%
	.0%
	12.1%

	Total
	Count
	1
	15
	120
	4
	140

	
	Expected Count
	1.0
	15.0
	120.0
	4.0
	140.0

	
	% within USIA
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	
	% within PMS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%


	DURASI * Penggunaan Media Sosial Crosstabulation


	
	
	
	Penggunaan Media Sosial
	Total

	
	
	
	Normal
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	DURASI
	<1 jam
	Count
	0
	1
	13
	1
	15

	
	
	Expected Count
	.1
	1.6
	12.9
	.4
	15.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	6.7%
	86.7%
	6.7%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	6.7%
	10.8%
	25.0%
	10.7%

	
	
	% of Total
	.0%
	.7%
	9.3%
	.7%
	10.7%

	
	1-2 jam
	Count
	0
	3
	3
	0
	6

	
	
	Expected Count
	.0
	.6
	5.1
	.2
	6.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	50.0%
	50.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	20.0%
	2.5%
	.0%
	4.3%

	
	
	% of Total
	.0%
	2.1%
	2.1%
	.0%
	4.3%

	
	3-4 jam
	Count
	1
	5
	25
	2
	33

	
	
	Expected Count
	.2
	3.5
	28.3
	.9
	33.0

	
	
	% within DURASI
	3.0%
	15.2%
	75.8%
	6.1%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	100.0%
	33.3%
	20.8%
	50.0%
	23.6%

	
	
	% of Total
	.7%
	3.6%
	17.9%
	1.4%
	23.6%

	
	5-6 jam
	Count
	0
	5
	26
	1
	32

	
	
	Expected Count
	.2
	3.4
	27.4
	.9
	32.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	15.6%
	81.2%
	3.1%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	33.3%
	21.7%
	25.0%
	22.9%

	
	
	% of Total
	.0%
	3.6%
	18.6%
	.7%
	22.9%

	
	>7 jam
	Count
	0
	1
	53
	0
	54

	
	
	Expected Count
	.4
	5.8
	46.3
	1.5
	54.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	1.9%
	98.1%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	6.7%
	44.2%
	.0%
	38.6%

	
	
	% of Total
	.0%
	.7%
	37.9%
	.0%
	38.6%

	Total
	Count
	1
	15
	120
	4
	140

	
	Expected Count
	1.0
	15.0
	120.0
	4.0
	140.0

	
	% within DURASI
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	
	% within PMS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%


	KELAS * Penggunaan Media Sosial Crosstabulation

	
	
	
	Penggunaan Media Sosial
	Total

	
	
	
	Normal
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	KELAS
	IPA 1
	Count
	0
	4
	19
	1
	24

	
	
	Expected Count
	.2
	2.6
	20.6
	.7
	24.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	16.7%
	79.2%
	4.2%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	26.7%
	15.8%
	25.0%
	17.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	2.9%
	13.6%
	.7%
	17.1%

	
	IPA 2
	Count
	0
	0
	23
	0
	23

	
	
	Expected Count
	.2
	2.5
	19.7
	.7
	23.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	.0%
	19.2%
	.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	.0%
	16.4%
	.0%
	16.4%

	
	IPA 3
	Count
	0
	1
	21
	1
	23

	
	
	Expected Count
	.2
	2.5
	19.7
	.7
	23.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	4.3%
	91.3%
	4.3%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	6.7%
	17.5%
	25.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	.7%
	15.0%
	.7%
	16.4%

	
	IPA 4
	Count
	1
	2
	19
	1
	23

	
	
	Expected Count
	.2
	2.5
	19.7
	.7
	23.0

	
	
	% within KELAS
	4.3%
	8.7%
	82.6%
	4.3%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	100.0%
	13.3%
	15.8%
	25.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.7%
	1.4%
	13.6%
	.7%
	16.4%

	
	IPA 5
	Count
	0
	5
	19
	0
	24

	
	
	Expected Count
	.2
	2.6
	20.6
	.7
	24.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	20.8%
	79.2%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	33.3%
	15.8%
	.0%
	17.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	3.6%
	13.6%
	.0%
	17.1%

	
	IPA 6
	Count
	0
	3
	19
	1
	23

	
	
	Expected Count
	.2
	2.5
	19.7
	.7
	23.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	13.0%
	82.6%
	4.3%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	20.0%
	15.8%
	25.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	2.1%
	13.6%
	.7%
	16.4%

	Total
	Count
	1
	15
	120
	4
	140

	
	Expected Count
	1.0
	15.0
	120.0
	4.0
	140.0

	
	% within KELAS
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	
	% within PMS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%


	Jenis Kelamin * Penggunaan Media Sosial Crosstabulation

	
	
	
	Penggunaan Media Sosial
	Total

	
	
	
	Normal
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	Jenis kelamin
	Laki-laki
	Count
	1
	10
	68
	2
	81

	
	
	Expected Count
	.6
	8.7
	69.4
	2.3
	81.0

	
	
	% within JK
	1.2%
	12.3%
	84.0%
	2.5%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	100.0%
	66.7%
	56.7%
	50.0%
	57.9%

	
	
	% of Total
	.7%
	7.1%
	48.6%
	1.4%
	57.9%

	
	Perempuan
	Count
	0
	5
	52
	2
	59

	
	
	Expected Count
	.4
	6.3
	50.6
	1.7
	59.0

	
	
	% within JK
	.0%
	8.5%
	88.1%
	3.4%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	33.3%
	43.3%
	50.0%
	42.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	3.6%
	37.1%
	1.4%
	42.1%

	Total
	Count
	1
	15
	120
	4
	140

	
	Expected Count
	1.0
	15.0
	120.0
	4.0
	140.0

	
	% within JK
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	
	% within PMS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%


	Menggunakan Internet* Penggunaan Media Sosial Crosstabulation

	
	
	
	Penggunaan Media Sosial
	Total

	
	
	
	Normal
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	Internet
	Kuota Internet
	Count
	1
	3
	39
	0
	43

	
	
	Expected Count
	.3
	4.6
	36.9
	1.2
	43.0

	
	
	% within Internet
	2.3%
	7.0%
	90.7%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	100.0%
	20.0%
	32.5%
	.0%
	30.7%

	
	
	% of Total
	.7%
	2.1%
	27.9%
	.0%
	30.7%

	
	Wifi
	Count
	0
	12
	81
	4
	97

	
	
	Expected Count
	.7
	10.4
	83.1
	2.8
	97.0

	
	
	% within Internet
	.0%
	12.4%
	83.5%
	4.1%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	80.0%
	67.5%
	100.0%
	69.3%

	
	
	% of Total
	.0%
	8.6%
	57.9%
	2.9%
	69.3%

	Total
	Count
	1
	15
	120
	4
	140

	
	Expected Count
	1.0
	15.0
	120.0
	4.0
	140.0

	
	% within Internet
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	
	% within PMS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%


	Tinggal Dengan Siapa * Penggunaan Media Sosial Crosstabulation

	
	
	
	Penggunaan Media Sosial
	Total

	
	
	
	Normal
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	Tinggal
	Orang Tua
	Count
	1
	15
	120
	4
	140

	
	
	Expected Count
	1.0
	15.0
	120.0
	4.0
	140.0

	
	
	% within TDS
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	
	% of Total
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	Total
	Count
	1
	15
	120
	4
	140

	
	Expected Count
	1.0
	15.0
	120.0
	4.0
	140.0

	
	% within TDS
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	
	% within PMS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%


	MEDSOS * Penggunaan Media Sosial Crosstabulation

	
	
	
	Penggunaan Media Sosial
	Total

	
	
	
	Normal
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	MEDSOS
	INSTAGRAM, YOUTUBE
	Count
	0
	6
	14
	1
	21

	
	
	Expected Count
	.2
	2.2
	18.0
	.6
	21.0

	
	
	% within MEDSOS
	.0%
	28.6%
	66.7%
	4.8%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	40.0%
	11.7%
	25.0%
	15.0%

	
	
	% of Total
	.0%
	4.3%
	10.0%
	.7%
	15.0%

	
	INSTAGRAM, TWITTER
	Count
	0
	2
	7
	0
	9

	
	
	Expected Count
	.1
	1.0
	7.7
	.3
	9.0

	
	
	% within MEDSOS
	.0%
	22.2%
	77.8%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	13.3%
	5.8%
	.0%
	6.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	1.4%
	5.0%
	.0%
	6.4%

	
	INSTAGRAM, YOUTUBE, FACEBOOK
	Count
	0
	3
	17
	0
	20

	
	
	Expected Count
	.1
	2.1
	17.1
	.6
	20.0

	
	
	% within MEDSOS
	.0%
	15.0%
	85.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	20.0%
	14.2%
	.0%
	14.3%

	
	
	% of Total
	.0%
	2.1%
	12.1%
	.0%
	14.3%

	
	INSTAGRAM, TWITTER, YOUTUBE
	Count
	0
	1
	14
	1
	16

	
	
	Expected Count
	.1
	1.7
	13.7
	.5
	16.0

	
	
	% within MEDSOS
	.0%
	6.2%
	87.5%
	6.2%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	.0%
	6.7%
	11.7%
	25.0%
	11.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	.7%
	10.0%
	.7%
	11.4%

	
	INSTAGRAM, YOUTUBE, TWITTER, FACEBOOK
	Count
	1
	3
	68
	2
	74

	
	
	Expected Count
	.5
	7.9
	63.4
	2.1
	74.0

	
	
	% within MEDSOS
	1.4%
	4.1%
	91.9%
	2.7%
	100.0%

	
	
	% within PMS
	100.0%
	20.0%
	56.7%
	50.0%
	52.9%

	
	
	% of Total
	.7%
	2.1%
	48.6%
	1.4%
	52.9%

	Total
	Count
	1
	15
	120
	4
	140

	
	Expected Count
	1.0
	15.0
	120.0
	4.0
	140.0

	
	% within MEDSOS
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%

	
	% within PMS
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	.7%
	10.7%
	85.7%
	2.9%
	100.0%


	USIA * Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	USIA
	16
	Count
	0
	10
	0
	10

	
	
	Expected Count
	.2
	9.7
	.1
	10.0

	
	
	% within USIA
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	7.4%
	.0%
	7.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	7.1%
	.0%
	7.1%

	
	17
	Count
	3
	109
	1
	113

	
	
	Expected Count
	2.4
	109.8
	.8
	113.0

	
	
	% within USIA
	2.7%
	96.5%
	.9%
	100.0%

	
	
	% within PC
	100.0%
	80.1%
	100.0%
	80.7%

	
	
	% of Total
	2.1%
	77.9%
	.7%
	80.7%

	
	18
	Count
	0
	17
	0
	17

	
	
	Expected Count
	.4
	16.5
	.1
	17.0

	
	
	% within USIA
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	12.5%
	.0%
	12.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	12.1%
	.0%
	12.1%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within USIA
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


	KELAS * Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	KELAS
	IPA 1
	Count
	0
	24
	0
	24

	
	
	Expected Count
	.5
	23.3
	.2
	24.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	17.6%
	.0%
	17.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	17.1%
	.0%
	17.1%

	
	IPA 2
	Count
	0
	23
	0
	23

	
	
	Expected Count
	.5
	22.3
	.2
	23.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	16.9%
	.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	16.4%
	.0%
	16.4%

	
	IPA 3
	Count
	0
	23
	0
	23

	
	
	Expected Count
	.5
	22.3
	.2
	23.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	16.9%
	.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	16.4%
	.0%
	16.4%

	
	IPA 4
	Count
	0
	23
	0
	23

	
	
	Expected Count
	.5
	22.3
	.2
	23.0

	
	
	% within KELAS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	16.9%
	.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	16.4%
	.0%
	16.4%

	
	IPA 5
	Count
	1
	23
	0
	24

	
	
	Expected Count
	.5
	23.3
	.2
	24.0

	
	
	% within KELAS
	4.2%
	95.8%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	33.3%
	16.9%
	.0%
	17.1%

	
	
	% of Total
	.7%
	16.4%
	.0%
	17.1%

	
	IPA 6
	Count
	2
	20
	1
	23

	
	
	Expected Count
	.5
	22.3
	.2
	23.0

	
	
	% within KELAS
	8.7%
	87.0%
	4.3%
	100.0%

	
	
	% within PC
	66.7%
	14.7%
	100.0%
	16.4%

	
	
	% of Total
	1.4%
	14.3%
	.7%
	16.4%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within KELAS
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


	Jenis Kelamin * Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	Jenis kelamin
	Laki-laki
	Count
	2
	79
	0
	81

	
	
	Expected Count
	1.7
	78.7
	.6
	81.0

	
	
	% within JK
	2.5%
	97.5%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	66.7%
	58.1%
	.0%
	57.9%

	
	
	% of Total
	1.4%
	56.4%
	.0%
	57.9%

	
	Perempuan
	Count
	1
	57
	1
	59

	
	
	Expected Count
	1.3
	57.3
	.4
	59.0

	
	
	% within JK
	1.7%
	96.6%
	1.7%
	100.0%

	
	
	% within PC
	33.3%
	41.9%
	100.0%
	42.1%

	
	
	% of Total
	.7%
	40.7%
	.7%
	42.1%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within JK
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


	DURASI * Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	DURASI
	<1 jam
	Count
	0
	15
	0
	15

	
	
	Expected Count
	.3
	14.6
	.1
	15.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	11.0%
	.0%
	10.7%

	
	
	% of Total
	.0%
	10.7%
	.0%
	10.7%

	
	1-2 jam
	Count
	0
	6
	0
	6

	
	
	Expected Count
	.1
	5.8
	.0
	6.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	4.4%
	.0%
	4.3%

	
	
	% of Total
	.0%
	4.3%
	.0%
	4.3%

	
	3-4 jam
	Count
	2
	30
	1
	33

	
	
	Expected Count
	.7
	32.1
	.2
	33.0

	
	
	% within DURASI
	6.1%
	90.9%
	3.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	66.7%
	22.1%
	100.0%
	23.6%

	
	
	% of Total
	1.4%
	21.4%
	.7%
	23.6%

	
	5-6 jam
	Count
	1
	31
	0
	32

	
	
	Expected Count
	.7
	31.1
	.2
	32.0

	
	
	% within DURASI
	3.1%
	96.9%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	33.3%
	22.8%
	.0%
	22.9%

	
	
	% of Total
	.7%
	22.1%
	.0%
	22.9%

	
	>7 jam
	Count
	0
	54
	0
	54

	
	
	Expected Count
	1.2
	52.5
	.4
	54.0

	
	
	% within DURASI
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	39.7%
	.0%
	38.6%

	
	
	% of Total
	.0%
	38.6%
	.0%
	38.6%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within DURASI
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


	MENGGUNAKAN INTERNET * Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	INTERNET
	Kuota Internet
	Count
	2
	41
	0
	43

	
	
	Expected Count
	.9
	41.8
	.3
	43.0

	
	
	% within INTERNET
	4.7%
	95.3%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	66.7%
	30.1%
	.0%
	30.7%

	
	
	% of Total
	1.4%
	29.3%
	.0%
	30.7%

	
	Wifi
	Count
	1
	95
	1
	97

	
	
	Expected Count
	2.1
	94.2
	.7
	97.0

	
	
	% within INTERNET
	1.0%
	97.9%
	1.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	33.3%
	69.9%
	100.0%
	69.3%

	
	
	% of Total
	.7%
	67.9%
	.7%
	69.3%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within INTERNET
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


	Tinggal Dengan Siapa * Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	Tinggal
	Orang Tua
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	
	% within TDS
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within TDS
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


	MEDSOS *  Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	MEDSOS
	INSTAGRAM, YOUTUBE
	Count
	2
	19
	0
	21

	
	
	Expected Count
	.4
	20.4
	.2
	21.0

	
	
	% within MEDSOS
	9.5%
	90.5%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	66.7%
	14.0%
	.0%
	15.0%

	
	
	% of Total
	1.4%
	13.6%
	.0%
	15.0%

	
	INSTAGRAM, TWITTER
	Count
	0
	9
	0
	9

	
	
	Expected Count
	.2
	8.7
	.1
	9.0

	
	
	% within MEDSOS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	6.6%
	.0%
	6.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	6.4%
	.0%
	6.4%

	
	INSTAGRAM, YOUTUBE, FACEBOOK
	Count
	0
	19
	1
	20

	
	
	Expected Count
	.4
	19.4
	.1
	20.0

	
	
	% within MEDSOS
	.0%
	95.0%
	5.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	14.0%
	100.0%
	14.3%

	
	
	% of Total
	.0%
	13.6%
	.7%
	14.3%

	
	INSTAGRAM, TWITTER, YOUTUBE
	Count
	0
	16
	0
	16

	
	
	Expected Count
	.3
	15.5
	.1
	16.0

	
	
	% within MEDSOS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	11.8%
	.0%
	11.4%

	
	
	% of Total
	.0%
	11.4%
	.0%
	11.4%

	
	INSTAGRAM, YOUTUBE, TWITTER, FACEBOOK
	Count
	1
	73
	0
	74

	
	
	Expected Count
	1.6
	71.9
	.5
	74.0

	
	
	% within MEDSOS
	1.4%
	98.6%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	33.3%
	53.7%
	.0%
	52.9%

	
	
	% of Total
	.7%
	52.1%
	.0%
	52.9%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within MEDSOS
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


Lampiran 16
Crosstab Variabel 
	Interaksi Teman Sebaya * Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	ITS
	Rendah
	Count
	0
	10
	0
	10

	
	
	Expected Count
	.2
	9.7
	.1
	10.0

	
	
	% within ITS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	7.4%
	.0%
	7.1%

	
	
	% of Total
	.0%
	7.1%
	.0%
	7.1%

	
	Sedang
	Count
	3
	120
	1
	124

	
	
	Expected Count
	2.7
	120.5
	.9
	124.0

	
	
	% within ITS
	2.4%
	96.8%
	.8%
	100.0%

	
	
	% within PC
	100.0%
	88.2%
	100.0%
	88.6%

	
	
	% of Total
	2.1%
	85.7%
	.7%
	88.6%

	
	Tinggi
	Count
	0
	6
	0
	6

	
	
	Expected Count
	.1
	5.8
	.0
	6.0

	
	
	% within ITS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	4.4%
	.0%
	4.3%

	
	
	% of Total
	.0%
	4.3%
	.0%
	4.3%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within ITS
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


	Penggunaan Media Sosial* Perilaku Cybersex Crosstabulation

	
	
	
	Perilaku Cybersex
	Total

	
	
	
	Tidak memiliki masalah
	Beresiko memiliki masalah
	Beresiko tinggi memiliki masalah
	

	PMS
	Normal
	Count
	0
	1
	0
	1

	
	
	Expected Count
	.0
	1.0
	.0
	1.0

	
	
	% within PMS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	.7%
	.0%
	.7%

	
	
	% of Total
	.0%
	.7%
	.0%
	.7%

	
	Ringan
	Count
	0
	15
	0
	15

	
	
	Expected Count
	.3
	14.6
	.1
	15.0

	
	
	% within PMS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	11.0%
	.0%
	10.7%

	
	
	% of Total
	.0%
	10.7%
	.0%
	10.7%

	
	Sedang
	Count
	3
	116
	1
	120

	
	
	Expected Count
	2.6
	116.6
	.9
	120.0

	
	
	% within PMS
	2.5%
	96.7%
	.8%
	100.0%

	
	
	% within PC
	100.0%
	85.3%
	100.0%
	85.7%

	
	
	% of Total
	2.1%
	82.9%
	.7%
	85.7%

	
	Berat
	Count
	0
	4
	0
	4

	
	
	Expected Count
	.1
	3.9
	.0
	4.0

	
	
	% within PMS
	.0%
	100.0%
	.0%
	100.0%

	
	
	% within PC
	.0%
	2.9%
	.0%
	2.9%

	
	
	% of Total
	.0%
	2.9%
	.0%
	2.9%

	Total
	Count
	3
	136
	1
	140

	
	Expected Count
	3.0
	136.0
	1.0
	140.0

	
	% within PMS
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%

	
	% within PC
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	2.1%
	97.1%
	.7%
	100.0%


Lampiran 17
Hasil Uji Spearman�s Rho

	Correlations

	
	
	
	Interaksi Teman Sebaya
	Perilaku Cybersex

	Spearman's rho
	Interaksi Teman Sebaya
	Correlation Coefficient
	1.000
	-.259**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.002

	
	
	N
	140
	140

	
	Perilaku Cybersex
	Correlation Coefficient
	-.259**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.

	
	
	N
	140
	140

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	

	Correlations

	
	
	
	Penggunaan Media Sosial
	Perilaku Cybersex

	Spearman's rho
	Penggunaan Media Sosial
	Correlation Coefficient
	1.000
	.300**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	140
	140

	
	Perilaku Cybersex
	Correlation Coefficient
	.300**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	140
	140

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	


Lampiran 18
Hasil Kuesioner Interaksi Teman Sebaya

	No
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	Score

	R1
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	26

	R2
	4
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	31

	R3
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	33

	R4
	2
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	37

	R5
	4
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	39

	R6
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	4
	4
	1
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	37

	R7
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	36

	R8
	2
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	36

	R9
	2
	1
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	1
	38

	R10
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	39

	R11
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	3
	39

	R12
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	43

	R13
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	40

	R14
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	1
	3
	42

	R15
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	4
	1
	38

	R16
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	38

	R17
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	43

	R18
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	1
	3
	1
	2
	3
	4
	4
	1
	39

	R19
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	4
	39

	R20
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	1
	2
	2
	4
	1
	4
	40

	R21
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	4
	1
	3
	38

	R22
	1
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	1
	2
	2
	3
	1
	3
	37

	R23
	2
	1
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	1
	1
	2
	2
	1
	4
	37

	R24
	1
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	41

	R25
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	44

	R26
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	35

	R27
	1
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	41

	R28
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	1
	1
	2
	35

	R29
	1
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	37

	R30
	4
	2
	4
	2
	3
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	37

	R31
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	40

	R32
	1
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	33

	R33
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	50

	R34
	2
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	37

	R35
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	43

	R36
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	37

	R37
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	2
	33

	R38
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	2
	39

	R39
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	39

	R40
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	45

	R41
	2
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	1
	1
	4
	1
	2
	2
	39

	R42
	2
	2
	4
	2
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	4
	1
	1
	2
	1
	32

	R43
	4
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	1
	4
	4
	2
	2
	1
	3
	41

	R44
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	42

	R45
	4
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	46

	R46
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	41

	R47
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	2
	2
	1
	4
	3
	2
	4
	40

	R48
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	4
	4
	38

	R49
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	44

	R50
	2
	1
	2
	2
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	26

	R51
	4
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	3
	1
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	39

	R52
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	1
	2
	2
	2
	38

	R53
	2
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	45

	R54
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	41

	R55
	4
	4
	4
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	35

	R56
	2
	3
	4
	2
	1
	4
	3
	2
	4
	1
	3
	2
	3
	4
	1
	39

	R57
	4
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	4
	1
	1
	3
	3
	2
	1
	34

	R58
	4
	3
	4
	2
	1
	3
	4
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	34

	R59
	4
	3
	4
	2
	1
	4
	3
	2
	4
	1
	1
	3
	4
	4
	1
	41

	R60
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	1
	2
	31

	R61
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	43

	R62
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	46

	R63
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	4
	2
	3
	4
	1
	3
	40

	R64
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	1
	4
	47

	R65
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	1
	4
	3
	4
	1
	2
	2
	3
	40

	R66
	4
	3
	2
	2
	3
	1
	3
	1
	1
	3
	4
	2
	4
	1
	3
	37

	R67
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	41

	R68
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	4
	43

	R69
	4
	3
	2
	4
	2
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	39

	R70
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	1
	4
	1
	4
	3
	2
	4
	2
	39

	R71
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	37

	R72
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	40

	R73
	1
	3
	4
	1
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	32

	R74
	4
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	1
	4
	2
	40

	R75
	4
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	1
	4
	1
	39

	R76
	2
	3
	1
	3
	1
	1
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	1
	38

	R77
	4
	4
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	4
	1
	35

	R78
	4
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	1
	4
	4
	2
	1
	3
	3
	1
	42

	R79
	4
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	1
	42

	R80
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	1
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	1
	40

	R81
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	2
	27

	R82
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	1
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	26

	R83
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	25

	R84
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	1
	40

	R85
	1
	4
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	1
	3
	1
	39

	R86
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	35

	R87
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	1
	1
	3
	39

	R88
	2
	4
	3
	1
	4
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	2
	36

	R89
	2
	1
	1
	1
	4
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	29

	R90
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	1
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	1
	1
	36

	R91
	1
	1
	4
	1
	1
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	24

	R92
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	21

	R93
	4
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	1
	2
	4
	1
	42

	R94
	2
	4
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	38

	R95
	1
	4
	2
	3
	1
	1
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	1
	36

	R96
	2
	4
	2
	1
	4
	2
	1
	3
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	1
	37

	R97
	4
	2
	1
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	1
	1
	4
	2
	2
	33

	R98
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	4
	2
	33

	R99
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	4
	2
	37

	R100
	3
	1
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	38

	R101
	3
	1
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	3
	4
	2
	36

	R102
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	4
	2
	37

	R103
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	2
	37

	R104
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	33

	R105
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	4
	2
	36

	R106
	2
	4
	2
	1
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	4
	2
	34

	R107
	2
	2
	4
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	2
	35

	R108
	2
	2
	4
	1
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	2
	34

	R109
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	3
	37

	R110
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	1
	4
	1
	28

	R111
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	31

	R112
	2
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	3
	1
	31

	R113
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	3
	1
	27

	R114
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	2
	33

	R115
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	33

	R116
	1
	3
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	31

	R117
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	32

	R118
	1
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	1
	1
	4
	3
	1
	3
	4
	37

	R119
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	35

	R120
	1
	3
	4
	3
	2
	1
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	33

	R121
	4
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	2
	3
	1
	31

	R122
	4
	3
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	4
	3
	1
	3
	1
	32

	R123
	4
	3
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	36

	R124
	4
	3
	1
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	4
	34

	R125
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	4
	36

	R126
	4
	3
	1
	3
	4
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	4
	36

	R127
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	43

	R128
	1
	3
	1
	3
	4
	4
	2
	2
	1
	4
	3
	3
	1
	2
	4
	38

	R129
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	1
	1
	3
	4
	1
	2
	4
	40

	R130
	2
	3
	4
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	30

	R131
	2
	3
	4
	2
	1
	1
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	1
	3
	1
	34

	R132
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	3
	4
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	3
	35

	R133
	2
	3
	4
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	33

	R134
	2
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	4
	3
	1
	2
	1
	37

	R135
	2
	3
	1
	1
	4
	3
	3
	4
	1
	4
	1
	4
	2
	1
	4
	38

	R136
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	4
	1
	1
	4
	1
	2
	4
	2
	30

	R137
	4
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	1
	2
	36

	R138
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	1
	3
	1
	4
	1
	1
	2
	1
	1
	35

	R139
	1
	4
	4
	1
	4
	1
	1
	4
	1
	1
	4
	2
	2
	4
	4
	38

	R140
	1
	1
	4
	1
	4
	1
	1
	4
	1
	4
	1
	2
	2
	4
	4
	35
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Hasil Kuesioner Penggunaan Media Sosial

	No
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	P16
	P17
	P18
	P19
	P20
	Score

	R1
	4
	1
	2
	4
	3
	1
	3
	2
	4
	2
	2
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	43

	R2
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	2
	4
	3
	2
	59

	R3
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	64

	R4
	4
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	5
	5
	2
	4
	58

	R5
	4
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	5
	4
	49

	R6
	4
	1
	2
	4
	1
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	58

	R7
	4
	1
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	53

	R8
	4
	2
	4
	2
	1
	2
	5
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	1
	52

	R9
	4
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	2
	63

	R10
	4
	5
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	5
	5
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	58

	R11
	4
	3
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	4
	3
	5
	5
	4
	3
	2
	2
	4
	5
	2
	59

	R12
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	65

	R13
	3
	3
	2
	4
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	5
	5
	1
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	54

	R14
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	3
	1
	3
	4
	4
	5
	0
	5
	1
	2
	3
	3
	5
	5
	59

	R15
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	5
	5
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	1
	52

	R16
	3
	3
	3
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	4
	3
	2
	0
	2
	4
	4
	4
	2
	0
	2
	48

	R17
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	2
	50

	R18
	4
	2
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	46

	R19
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	1
	59

	R20
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	5
	2
	2
	4
	4
	1
	2
	2
	1
	46

	R21
	2
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	1
	5
	3
	4
	5
	2
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	70

	R22
	2
	2
	1
	4
	1
	2
	3
	1
	3
	4
	2
	4
	4
	0
	2
	4
	3
	1
	3
	4
	50

	R23
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	1
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	73

	R24
	2
	3
	2
	4
	1
	1
	2
	2
	5
	4
	4
	5
	2
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	67

	R25
	2
	2
	3
	4
	1
	2
	4
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	50

	R26
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	80

	R27
	3
	4
	3
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	5
	62

	R28
	4
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	3
	5
	5
	1
	4
	1
	2
	4
	52

	R29
	2
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	56

	R30
	5
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	5
	5
	4
	56

	R31
	5
	2
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	1
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	1
	4
	4
	54

	R32
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	3
	2
	3
	4
	5
	4
	3
	58

	R33
	5
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	57

	R34
	5
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	5
	47

	R35
	5
	2
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	5
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	63

	R36
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	5
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	4
	2
	2
	5
	64

	R37
	3
	3
	3
	4
	1
	4
	1
	3
	2
	2
	2
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	5
	55

	R38
	2
	4
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	5
	4
	3
	2
	4
	0
	0
	2
	2
	4
	51

	R39
	3
	2
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	45

	R40
	4
	4
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	5
	3
	3
	57

	R41
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	55

	R42
	5
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	3
	5
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	60

	R43
	5
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	55

	R44
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	1
	2
	2
	5
	2
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	65

	R45
	3
	2
	2
	3
	1
	3
	3
	1
	4
	1
	2
	5
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	4
	2
	49

	R46
	4
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	2
	4
	2
	58

	R47
	4
	2
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	48

	R48
	5
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	47

	R49
	5
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	51

	R50
	5
	5
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	55

	R51
	4
	3
	5
	5
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	60

	R52
	4
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	2
	1
	4
	1
	2
	2
	1
	1
	3
	39

	R53
	4
	1
	3
	5
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	57

	R54
	4
	2
	3
	3
	1
	2
	1
	1
	3
	5
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	1
	2
	53

	R55
	4
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	5
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	50

	R56
	5
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	1
	2
	49

	R57
	5
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	5
	4
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	78

	R58
	3
	4
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	5
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	2
	3
	1
	50

	R59
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	3
	4
	2
	71

	R60
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	59

	R61
	4
	1
	5
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	5
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	50

	R62
	3
	3
	5
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	2
	5
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	54

	R63
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	1
	2
	3
	4
	5
	3
	2
	4
	4
	2
	1
	3
	3
	3
	63

	R64
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	1
	4
	1
	2
	4
	3
	4
	5
	3
	2
	3
	2
	5
	3
	63

	R65
	5
	5
	3
	2
	2
	1
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	2
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	2
	73

	R66
	5
	3
	4
	1
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	55

	R67
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	5
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	59

	R68
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	5
	4
	5
	3
	1
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	60

	R69
	4
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	2
	4
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	42

	R70
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	5
	1
	3
	2
	5
	4
	2
	3
	2
	3
	1
	50

	R71
	3
	2
	3
	5
	3
	4
	1
	2
	5
	3
	2
	3
	0
	5
	3
	2
	5
	1
	1
	4
	57

	R72
	3
	4
	2
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	4
	1
	1
	1
	2
	2
	41

	R73
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	5
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	52

	R74
	3
	4
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	5
	5
	3
	3
	1
	2
	5
	3
	3
	2
	2
	2
	53

	R75
	3
	4
	2
	1
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	3
	1
	1
	1
	52

	R76
	2
	2
	5
	1
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	1
	51

	R77
	3
	3
	3
	5
	5
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	3
	5
	1
	55

	R78
	3
	4
	4
	2
	1
	3
	4
	4
	3
	2
	5
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	47

	R79
	4
	3
	4
	5
	5
	1
	5
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	1
	61

	R80
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	1
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	1
	1
	4
	53

	R81
	2
	3
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	4
	3
	69

	R82
	3
	5
	1
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	2
	3
	3
	81

	R83
	5
	1
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	71

	R84
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	62

	R85
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	2
	83

	R86
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	57

	R87
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	82

	R88
	4
	2
	4
	1
	1
	1
	5
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	2
	5
	3
	4
	59

	R89
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	96

	R90
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	1
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	56

	R91
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	4
	3
	1
	0
	1
	1
	4
	30

	R92
	5
	5
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	5
	2
	5
	3
	3
	5
	3
	5
	5
	5
	71

	R93
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	76

	R94
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	3
	1
	3
	0
	0
	5
	5
	5
	5
	5
	79

	R95
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	5
	2
	3
	2
	2
	4
	0
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	57

	R96
	3
	2
	3
	1
	3
	1
	1
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	1
	4
	2
	4
	51

	R97
	5
	4
	2
	2
	1
	3
	5
	5
	3
	5
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	5
	5
	5
	67

	R98
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	1
	2
	4
	2
	5
	5
	3
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75

	R99
	5
	3
	3
	3
	5
	4
	1
	2
	2
	2
	5
	5
	4
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75

	R100
	5
	2
	3
	3
	4
	3
	1
	2
	2
	3
	5
	4
	3
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	71

	R101
	5
	3
	5
	4
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	5
	5
	2
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75

	R102
	5
	3
	4
	5
	1
	3
	1
	3
	5
	4
	4
	3
	2
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	74

	R103
	3
	4
	4
	5
	1
	2
	1
	3
	1
	4
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	74

	R104
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	2
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	71

	R105
	3
	4
	2
	4
	1
	3
	1
	2
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	76

	R106
	5
	3
	2
	4
	1
	3
	1
	3
	4
	4
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75

	R107
	5
	3
	3
	3
	1
	4
	1
	2
	4
	4
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75

	R108
	5
	3
	2
	5
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	74

	R109
	5
	3
	4
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	4
	5
	5
	2
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	72

	R110
	5
	3
	4
	1
	1
	3
	1
	3
	4
	4
	5
	5
	2
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	74

	R111
	4
	3
	4
	2
	1
	2
	1
	4
	4
	4
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	74

	R112
	4
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	4
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	73

	R113
	4
	3
	1
	3
	1
	2
	1
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	71

	R114
	4
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	5
	3
	4
	5
	5
	1
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	72

	R115
	4
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	4
	5
	4
	5
	5
	2
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	72

	R116
	4
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	4
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	69

	R117
	4
	3
	1
	3
	1
	4
	2
	1
	5
	4
	4
	5
	3
	2
	4
	5
	3
	1
	3
	2
	60

	R118
	4
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	2
	3
	3
	1
	62

	R119
	4
	3
	3
	3
	1
	4
	2
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	2
	3
	4
	1
	63

	R120
	4
	3
	5
	4
	1
	3
	2
	1
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	66

	R121
	4
	3
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	1
	3
	58

	R122
	4
	3
	4
	4
	1
	3
	2
	1
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	68

	R123
	4
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	1
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	5
	3
	4
	3
	1
	58

	R124
	4
	3
	3
	4
	1
	4
	2
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	4
	4
	1
	66

	R125
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	2
	1
	5
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	5
	4
	4
	2
	2
	62

	R126
	4
	3
	5
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	4
	4
	2
	5
	1
	4
	5
	5
	5
	2
	5
	66

	R127
	4
	3
	5
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	5
	4
	3
	5
	2
	62

	R128
	4
	5
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	5
	4
	3
	5
	1
	59

	R129
	4
	5
	1
	5
	1
	2
	1
	1
	2
	4
	3
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	61

	R130
	4
	3
	3
	5
	1
	2
	1
	1
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	2
	3
	63

	R131
	4
	5
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	2
	4
	3
	64

	R132
	3
	3
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	1
	3
	2
	61

	R133
	3
	4
	2
	5
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	2
	4
	3
	3
	61

	R134
	2
	4
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	5
	2
	3
	4
	4
	60

	R135
	5
	4
	3
	5
	1
	2
	2
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	3
	2
	66

	R136
	5
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	1
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	4
	68

	R137
	5
	4
	3
	5
	1
	2
	2
	1
	3
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	2
	3
	4
	67

	R138
	5
	4
	2
	5
	1
	2
	2
	1
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	1
	4
	4
	3
	63

	R139
	5
	5
	3
	4
	1
	2
	2
	1
	5
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	5
	1
	2
	2
	4
	64

	R140
	5
	3
	5
	5
	1
	2
	2
	1
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	5
	1
	4
	1
	5
	64


Lampiran 20 

Hasil Kuesioner Perilaku Cybersex 
	No
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	P16
	P17
	P18
	P19
	P20
	P21
	P22
	P23
	P24
	P25
	Score

	R1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	16

	R2
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	8

	R3
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	16

	R4
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	13

	R5
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	9

	R6
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	11

	R7
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	10

	R8
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	9

	R9
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	10

	R10
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	12

	R11
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	10

	R12
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	11

	R13
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	9

	R14
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	10

	R15
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	9

	R16
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	11

	R17
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	9

	R18
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	13

	R19
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	10

	R20
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	10

	R21
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	13

	R22
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	10

	R23
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	10

	R24
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	13

	R25
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11

	R26
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	12

	R27
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	11

	R28
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	8

	R29
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	13

	R30
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	10

	R31
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	10

	R32
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	11

	R33
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	10

	R34
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	10

	R35
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	9

	R36
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	9

	R37
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	9

	R38
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	10

	R39
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	10

	R40
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	9

	R41
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	10

	R42
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	11

	R43
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	9

	R44
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	10

	R45
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	9

	R46
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	12

	R47
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	11

	R48
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	9

	R49
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	9

	R50
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	9

	R51
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
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